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MOTTO
KoY EH s by

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri. ”

(Q.S Al-Isra’:7)"

* Al-Qur’an Terjemahan Depatermen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta : PT.
Suara Agung, 2020), 282.
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ABSTRAK

Mufarrija Mahyaa, 2022: Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa
Dalam Mengembangkan Life Skill Santri Di Pondok Pesantren
Baitul Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

Kata Kunci: Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa, Life Skill Santri
Kulliyatu/  Mu’allimin  Wal Mu’allimat Al-1slmiyah, Pondok
Pesantren.

Muhadhoroh atau pidato yang dimiliki Pondok Pesantren Baitul Hikmah
sangatlah unik yaitu menggunakan tiga bahasa, yakni bahasa Indonesia, bahasa
Arab dan bahasa Inggris. Program ini merupakan suatu kewajiban yang harus
diikuti oleh seluruh santri, setiap minggunya tema muhadhoroh berbeda-beda agar
mereka mempunyai ragam pengetahuan, dan menimalisir pinjam-meminjam teks
muhadhoroh, dengan muhadhoroh ini dapat mengembangkan life skill dengan
mudah, cepat, tepat dan efektif dari pada ekskul lain yang ada di pesantren.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana
penerapan program muhadhoroh tiga bahasa dalam mengembangkan life skill
personal? 2) Bagaimana penerapan program muhadhoroh tiga bahasa dalam
mengembangkan life skill sosial? 3) Bagaimana penerapan program muhadhoroh
tiga bahasa dalam mengembangkan life skill akademik? 4) Bagaimana penerapan
program muhadhoroh tiga bahasa dalam mengembangkan life skill vokasional
santri Kulliyatu/ Mu’allimin Wal Mu allimat Al-1sIlmiyah di Pondok Pesantren
Baitul Hikmah Tempurejo Jember?. Tujuan Penelitian ini adalah: 1)
Mendeskripsikan  penerapan program muhadhoroh tiga bahasa dalam
mengembangkan life skill personal. 2) Mendeskripsikan penerapan program
muhadhoroh tiga bahasa dalam mengembangkan life skill sosial. 3)
Mendeskripsikan penerapan program muhadhoroh tiga bahasa dalam
mengembangkan life skill akademik. 4) Mendeskripsikan penerapan program
muhadhoroh tiga bahasa dalam mengembangkan life skill vokasional santri
Kulliyatu/ Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-1slmiyah di Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo Jember

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian studi kasus. Pemilihan subjek penelitian menggunakan purposive.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan model interaktif yang dikembangkan oleh
Miles Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Sedangkan teknik uji data menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan yaitu: 1) Life skill personal meliputi
beberapa tahap yaitu menyiapkan tema, pelatihan materi, gladi bersih dan tahap
penampilan. 2) Life skill sosial meliputi pembagian jadwal muhadhoroh tiga
bahasa. 3) Life skill akademik meliputi pelatihan MC, pembacaan saritilawah,
penyampaian intisari, dekor, dirigen dan paduan suara. 4) Life skill vokasional
meliputi muhadhoroh akbar/Baitul Hikmah Go Talent, dan Impelementasi kepada
masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Islam adalah agama yang identik dengan agama dakwah oleh karena
itu Islam harus disebarkan kepada seluruh umat manusia di seluruh dunia.
Dengan begitu, umat Islam tidak hanya menjalankan kewajibannya saja
melainkan juga harus mendakwahkan ajaran agamanya terhadap orang lain.
Strategi dakwah umat Islam sangatlah beragam antara lain seperti khotbah,
media cetak, media visual dan media elektronik. Namun, di antara sekian
banyaknya strategi dakwah salah satu yang sangat di minati yaitu dakwah
secara lisan karena di dalamnya terdapat interaksi antara pemateri dan audien,
sehingga memudahkan audien dalam bertanya secara langsung kepada
pemateri. Salah satu metode dakwah lisan yaitu muhadhoroh, muhadhoroh
merupakan suatu rangkaian yang dibentuk secara rapi yang di mana di
dalamnya mempunyai tujuan tertentu. Tujuan yang dimaksud di sini yaitu
untuk memberikan petunjuk, jalan arah yang baik, serta pedoman gerak bagi
kegiatan dakwah. Karena, tanpa adanya tujuan-tujuan: tersebut kegiatan
dakwah tidak akan berjalan dan tentunya akan sia-sia." Jadi, agama Islam
merupakan agama dakwah salah satunya dengan strategi dakwah lisan yang
menggunakan metode muhadhoroh di mana metode ini mempunyai tujuan

tertentu ke arah yang baik.

! Dimas Afrizal, dan Aslich Maulana, “Implementasi Kegiatan Muhadhoroh Dalam
Menumbuhkan Life Skill Siswa SMK Muhammadiyah 2 Gresik”, Jurnal Tamaddun, Volume. XIX.
No.1(Januari 2018): 36



Tugas manusia secara hakiki yaitu beriman, bertaqwa, dan beribadah
kepada sang pencipta. Semua ini bisa kita wujudkan melalui ilmu
pengetahuan, ilmu pengetahuan bisa Kkita dapatkan dengan melalui
pendidikan. Pendidikan merupakan investasi suatu bangsa, karena pendidikan
merupakan bekal bagi manusia dalam menjalankan kehidupannya baik di
masa Kini maupun masa yang akan datang, karena itu pendidikan akan sangat
berpengaruh terhadap semua aspek dalam kehidupan manusia.” Jadi, Salah
satu usaha dalam mewujudkan pendidikan yaitu sekolah, fungsi sekolah di
antaranya membentuk kepribadian anak di mana dalam membentuk
kepribadian anak ada tiga metode. Pertama, dengan cara memberikan
pengetahuan serta keterampilan yang di perlukan anak dalam
mengembangkan daya intelektual dan daya spiritual yang nantinya akan
hidup layak bersama masyarakat. Kedua, membentuk kepribadian anak yang
di tata sedemikian rupa agar bisa hidup sesuai nilai-nilai, norma dan agama.
Ketiga, menumbuhkan potensi yang tersembunyi serta mengembangkan
potensi angka agar lebih mengenal kemampuan dan bakatnya dalam
melestarikan kebudayaan dengan berbagai cara salah satunya mewariskan
dari generasi yang akan datang.

Pendidikan merupakan sebuah kebetuhan setiap manusia dalam
menjalankan kehidupan di dunia, yang nantinya akan menjadi bekal di
akhirat. Serta dengan pendidikan inilah manusia dapat memperoleh berbagai

ilmu, pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian. Bahkan, di dalam agama

2 Gamar Al Haddar, “Upaya Pengembangan Kecerdasan Spiritual Siswa Melalui
Kegiatan Ekstrakulikuler Rohani Islam di SMP Yapan Indenesia,” Jurnal Pendas Mahakam,
Vol.1, No.1(Juni 2016):43



Islam kedudukan ilmu sangat tinggi, serta Allah akan mengangkat derajat
orang yang menuntut ilmu. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah al-
Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:

W\MUM| 1M¢§JJ,3|>\ el Ll E
el 25 15512 G140 ce, 5220 \jﬁ\y\gd vﬁ’ﬁﬂ

}/l

lg59

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti
apa yang kamu kerjakan (Q.S Al-Mujadalah : 11).2
Firman Allah di atas dapat kita simpulkan bahwa janji Allah yang

akan meninggikan derajat orang yang menuntut ilmu. Mengapa demikian?

Karena jika seorang berilmu ia akan mengetahui mana hal buruk yang patut ia

jauhi dan mana hal baik yang wajib ia jalani. Maka dari itu, Kita sebagai calon

pendidik harus mampu mendidik, dan membimbing anak dengan baik, sebab
pendidik mempunyai peran dan tanggung jawab yang sangat besar dalam
perkembangan anak agar terciptanya tujuan pendidikan yang sebenarnya. ltu
sebabnya agama Islam sangat menghargai keberadaan orang-orang yang
berilmu, serta janji Allah yang akan meninggikan derajat dan memuliakan

orang-orang yang berilmu yang melebihi orang Islam lainnya yang belum

berilmu.

® Al-Qur’an Terjemahan Depatermen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta : PT.
Suara Agung, 2020), 543.



Kurikulum pendidikan yang terbaik untuk generasi penerus Kita yaitu
sebuah pendidikan yang di dalamnya mengandung nilai-nilai keagamaan.
Mengapa begitu? Karena dengan nilai-nilai keagamaan tersebut yang
nantinya akan menjadi fondasi akhlak anak, sehingga dengan begitu akan
menumbuh kembangkan potensi anak sebagai Khalifah di muka bumi, serta
menjadikan anak sebagai “insan kamil” yaitu manusia yang sempurna baik
dari segi wujud maupun pengetahuannya. Sebagaimana telah tercantum di
dalam tujuan pendidikan nasional yaitu UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi:

“pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, Dbertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab™*

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut pemerintah dan
para pendidik selalu berusaha dengan berbagai macam cara, salah satu di
antaranya yaitu dengan meningkatkan kemampuan (life skill), di mana
nantinya akan menciptakan generasi yang unggul dan berprestasi di segala
bidang.

Life Skill merupakan sebuah kompetensi dan keterampilan yang ada di

setiap orang di mana hal tersebut sangat penting di kembangkan secara efektif

* Sekretaris Negara Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Fokus Media, 2013), 6.



agar mencapai sebuah perubahan ke arah yang lebih baik.> Life skill
mempunyai beberapa aspek yaitu generic life skill dan specific life skill. Dua
aspek tersebutlah yang nantinya akan mengembangkan potensi, serta mampu
menjadikan bekal dalam membentuk karakter peserta didik dalam
menghadapai tantangan hidup.

Pendidikan Islam tertua di Indonesia yaitu pesantren, karena itu
pesantren merupakan sub sistem dari pendidikan nasional. Pengajaran Islam
merupakan tahap awal perkembangan Islam di Indonesia, namun di saat Islam
merdeka terjadi beberapa perubahan kurikulum, seperti memasukkan mata
pelajaran umum dan program pendidikan lainnya yaitu olah raga, kesenian,
keterampilan, pramuka dan lain sebagainya, sehingga pesantren mengalami
modernisasi, salah satu pondok pesantren yang mengalami modernisasi yaitu
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

Berdasarkan observasi, Pondok pesantren Baitul Hikmah merupakan
salah satu pondok pesantren modern yang berdiri di sebuah desa yang
bernama Tempurejo, pesantren ini didirikan tahun 1999, pesantren ini
memiliki persamaan dengan Pondok Pesantren Modern Darussalam Gontor,
sehingga aspek-aspek pendidikan di dalamnya teradapat pembaharuan, salah
satunya pada bagian kurikulum. Semua itu dilakukan dalam meningkatkan
mutu pendidikan baik dalam bidang pendidikan umum maupun pendidikan

keagamaan. Serta di dalamnya mempersiapkan santri untuk menjadi manusia

® Eva Luthfi Fakhru Ahsani dan Siti Eni Mulyani, “Penerapan E-Learning Berbasis
Distance Learning untuk Mengembangkan Life Skill,”Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, V0.3,
Nomor 2(Desember 2020):116



yang memiliki wawasan, pengetahuan, serta keterampilan yang mengarah
pada tujuan pendidikan di Indonesia.

Kulliyatul Mu’allimin  Wal Mu’allimat Al-1slamiyah merupakan
persemaian guru-guru yang di ambil dari bahasa Arab, kurikulum Kulliyatul
Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-Islamiyah terdiri dari llmu Pengetahuan
Umum 100%, Illmu Pengetahuan Agama 100%. Kurikulum Kaulliyatul
Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-lslamiyah yang mempunyai arti, sebuah
lembaga yang selalu berusaha mencetak generasi alumninya untuk menjadi
pendidik dan mu’allimin yang unggul. Maka dari itu, tentunya harus
mempunyai kemampuan Life Skill atau kompetensi dan keterampilan.

Salah satu bentuk usaha agar tercapainya tujuan tersebut maka
terbentuklah program muhadhoroh atau pidato, program muhadhoroh yang
dimiliki Pondok Pesantren Baitul Hikmah sangatlah unik yaitu menggunakan
tiga bahasa, bahasa Indonesia, bahasa Arab dan bahasa Inggris. Program ini
merupakan suatu kewajiban yang harus diikuti oleh seluruh santri.
Muhadhoroh dilaksanakan setiap hari Kamis jam 20.00-selesai, sebelum hari
Kamis semua santri yang yang mengikuti muhadhoroh dilakukan gladi bersih
di hari Rabu oleh I’dad, jadi bagi santri yang penampilannya dianggap
kurang, materi tidak sesuai, maupun dalil tidak sesuai tema maka akan
mengulang di minggu depannya kalau mereka mengulang maka akan
ketambahan muhadhoroh waktu itu dan minggu depannya, setiap minggunya
tema muhadhoroh berbeda-beda agar mereka mempunyai ragam

pengetahuan, dan menimalisir pinjam-meminjam teks muhadhoroh. Mereka



dilatih untuk terampil dan mampu berbicara di depan semua orang untuk
menyampaikan suatu ajaran-ajaran agama Islam.

Sehingga, bisa atau tidak bisa santri dituntut untuk bisa muhadhoroh
walaupun tidak sempurna seperti santri yang mempunyai kompetensi di ranah
muhadhoroh, dengan muhadhoroh ini juga dapat mengembangkan life skill
dengan mudah, cepat, tepat dan efektif dari pada ekskul lain yang ada di
pesantren, kemudian banyak prestasi yang di dapat dengan muhadhoroh
seperti prestasi pidato bahasa Indonesia, pidato bahasa Arab, dan pidato
bahasa Inggris sehingga banyak para santri yang berprestasi di bidang ini,
bahkan di setiap tahunnya jika ada perlombaan pidato, Pondok Pesantren
Baitul Hikmah selalu membawa kemenangan di medan perlombaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik membahas
penerapan program muhadhoroh tiga bahasa dalam mengembangkan life skill
santri - Kulliyatul Mu’allimin  Wal Mu’allimat Al-islmiyah. Sehingga
berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu, peniliti tertarik untuk
meneliti tentang “Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam
Mengembangkan Life Skill Santri Kulliyatu! Mu allimin Wal Mu’allimat Al-
Isimiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember Tahun
Pelajaran 2022/2023”.

Fokus Penelitian
1. Bagaimana Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam

Mengembangkan Life Skill Personal Santri Kulliyatul Mu allimin Wal



Mu’allimat Al-1slmiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

2. Bagaimana Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam
Mengembangkan Life Skill Sosial Santri Kulliyatu/ Mu allimin Wal
Mu’allimat Al-1sImiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

3. Bagaimana Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam
Mengembangkan Life Skill Akademik Santri Kulliyatu/ Mu allimin Wal
Mu’allimat Al-1slmiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

4. Bagaimana Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam
Mengembangkan Life Skill VVokasional Santri Kulliyatu/ Mu allimin Wal
Mu’allimat Al-1sImiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam
Mengembangkan Life Skill Personal Santri Kulliyatul Mu allimin Wal
Mu’allimat Al-1slmiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

2. Mendeskripsikan Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam
Mengembangkan Life Skill Sosial Santri Kulliyatu! Mu allimin Wal
Mu’allimat Al-1slmiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo

Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.



3. Mendeskripsikan Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam
Mengembangkan Life Skill Akademik Santri Kulliyatu/ Mu allimin Wal
Mu’allimat Al-1sImiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

4. Mendeskripsikan penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam
Mengembangkan Life Skill VVokasional Santri Kulliyatul Mu allimin Wal
Mu’allimat Al-1sImiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis
maupun praktis

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta ilmu
pengetahuan khususnya tentang Penerapan Program Muhadhoroh Tiga
Bahasa dalam Mengembangkan Life Skill Santri Kulliyatul Mu’allimin
Wal Mu’allimat Al-1slmiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember. Kemudian, penulis memiliki pemahaman yang
nantinya akan diimplementasikan secara langsung dalam - lapangan,
sehingga penulis tidak hanya memiliki teori aplikatif namun juga
memiliki aplikatif teori serta memahami faktor pengaruh dan penghambat
yang dapat dijadikan sebagai sarana dalam mewarnai proses pendidikan

yang berkualitas.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapakan dapat menambah pengalaman,
keterampilan dan pengetahuan yang akan diimplementasikan langsung
dalam lapangan, serta memperluas cakrawala pemikiran dan referensi
peneliti untuk penelitian lebih lanjut.
b. Bagi Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Penlitian ini diharapkan menjadi acuan dan masukan dalam
meningkatkan program muhadhoroh di pondok pesantren.
c. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember
Penelitian ini sebagai konstribusi bagi perpustakaan
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember terkait
program muhadhoroh sehingga menjadi tambahan literatur yang
sudah ada, dan juga dapat dijadikan sebagai rujukan pada penelitian-
penelitian berikutnya yang memiliki topik sama namun fokus yang
berbeda.
d. Bagi Masyarakat
Penelitian “ini diharapkan ‘menjadikan -motivasi masyarakat
dalam menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya dalam
program muhadhoroh tiga bahasa.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah merupakan sebuah keterangan istilah penting sebagai

titik perhatian peneliti dalam judul penelitian. Definisi istilah mempunyai
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tujuan khusus yaitu agar tidak terjadi salah faham makna istilah dalam

penelitian ini sebagaimana yang dimaksud peneliti sendiri.® Maka dari itu

peneliti akan mendefinisikan secara istilah terhadap judul yang diangkat oleh

peneliti yaitu:

1. Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa

Program muhadhoroh tiga bahasa adalah suatu ajakan dan seruan

kepada seseorang atau kelompok orang ke jalan yang benar yang diridhoi
Allah dan Rasulnya agar mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun di
akhirat sesuai al-Qur’an dan Hadist. Muhadhoroh dapat diartikan sebagai
pidato, jadi program muhadhoroh tiga bahasa merupakan pidato yang
disampaikan menggunakan tiga bahasa yaitu bahasa Indonesia, bahasa
Arab, dan bahasa Inggris. Program muhadhoroh tiga bahasa merupakan
kesempatan bagi santri dalam berlatih dan mendapatkan ilmu komunikasi
di depan khalayak umum dengan mengajak audien ke jalan yang benar di
mana penyampaiannya dilakukan dengan tiga bahasa sehingga kegiatan
tersebut akan menunjang life skill santri di bidang personal, sosial,
akademik dan vokasional.

2. Life Skill Santri Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-1slamiyah

Life skill merupakan sebuah kompetensi dan keterampilan yang

ada di setiap orang di mana kompetensi tersebut sangat penting
dikembangkan secara efektif agar mencapai sebuah perubahan ke arah

yang lebih baik. Life skill terbagi menjadi dua macam yaitu kecakapan

® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan IAIN Jember, 2021), 46
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hidup yang bersifat generik (generic life skill) yang terbagi atas kecakapan
personal (personal skill), dan kecakapan sosial (social skill), sedangkan
kecakapan hidup khusus (specific life skill) meliputi kecakapan akademik
(academic skill) dan kecakapan vokasional (vocational skill). Penelitian ini
menggunakan life skill personal, sosial, akademik dan vokasional.

3. Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa Dalam Mengembangkan
Life Skill Santri Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-1slamiyah di
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember

Penerapan Program  Muhadhoroh  Tiga Bahasa Dalam
Mengembangkan Life Skill Santri Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat
Al-Islamiyah merupakan sebuah kegiatan pidato yang penyampaiannya
menggunakan tiga bahasa yaitu bahasa indonesia, bahasa arab, dan
bahasa inggris dalam mengembangkan life skill personal, sosial,
akademik dan vokasional santri Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu allimat
Al-Islamiyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang alur pembahasan sebuah
skripsi dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Dalam format
penulisan sistematika pembahasan ini berisi deskriptif naratif, bukan seperti

yang terdapat di dalam daftar isi.’

’ Penyusun, 91
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Bab satu pendahuluan, dalam bab ini membahas latar belakang
diangkatnya judul ini, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah, kemudian sistematika penelitian.

Bab dua kajian kepustakaan, di dalam bab ini penulis menjelaskan
tentang kajian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, serta
kajian teori dalam penelitian ini.

Bab tiga metode penelitian, di dalam bab ini membahas tentang
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

Bab empat penyajian data dan analisis, di dalam bab ini membahas
tentang gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis, dan
pembahasan temuan.

Bab lima penutup, di dalam bab ini membahas tentang kesimpulan

dan saran.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berisi berbagai kumpulan hasil penelitian yang
dilakukan terdahulu di mana penelitian tersebut berkaitan dengan penelitian
yang hendak dilaksanakan, kemudian peneliti mewujudkan ringkasan, baik
penelitian yang sudah terpublikasikan ataupun belum terpublikasikan seperti
skripsi, disertasi, tesis, dan lain sebagainya.®

Dengan melaksanakan langkah-langkah tersebut, maka akan terlihat
sejauh mana orisinalitas dan wadah penelitian yang hendak dilaksanakan.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Septiyan Ni’matul Qoriah (2020) dengan
judul  “Implementasi Program Muhadharah dalam Menumbuhkan
Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Peserta Didik di MTs Annajiyyah
Lengkong Sukorejo Ponorogo Tahun Ajaran 2019/2020”.°

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, teknik
pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Kemudian teknik analisis data dibagi dalam- tiga tahap yaitu
kodifikasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mutiah Qonitah (2021) dengan judul

“Implementasi Muhadharah Dalam Melatih Public Speaking Santri di

¢ Penyusun, 91.

® Septiyan Ni’matul Qoriah,“Implementasi Program Muhadharah dalam Menumbuhkan
Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Peserta Didik di MTs Annajiyyah Lengkong Sukorejo
Ponorogo Tahun Ajaran 2019/2020” (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2020),47.

14
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Pesantren Modern Hadharatul Islamiyah Kec. Sipispis Kab. Serdang
Se:dag,ai”.10

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini
menggunakan reduksi data, penyajian data dan verifikasi data atau
penarikan kesimpulan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nadia Ulfa (2020) dengan judul
“Implementasi Kegiatan Muhadhoroh Dalam Mengembangkan Critical
Thinking Siswa di MTs Hidayatul Anam Jakarta Selatan”."*

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara,
observasi dan dokumentasi, pengamatan dilakukan dengan cara
mengumpulkan dokumen yang diperoleh, seperti dokumen sekolah, dan
foto kegiatan penelitian. Sedangkan, teknik analisis data menggunakan
triangulasi (gabungan), bersifat induktif/kualitatif.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Nur’arifah (2021) dengan judul
“Implementasi Kegiatan Muhadhoroh Dalam Meningkatkan Kemampuan
Berdakwah 'Siswa Madrasah  Tsanawiyah Darul - Hikmah Pamulang

Tangerang Selatan”.*?

10 Mutiah Qonitah dengan judul “Implementasi Muhadharah Dalam Melatih Public
Speaking Santri di Pesantren Modern Hadharatul Islamiyah Kec. Sipispis Kab. Serdang Sedagai”.
(Skripsi, UIN Sumatera Utara Medan)

Nadia Ulfa dengan judul “Implementasi Kegiatan Muhadhoroh Dalam
Mengembangkan Critical Thinking Siswa di MTs Hidayatul Anam Jakarta Selatan ” (Skripsi, UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta).

2 Intan Nur’arifah,“Implementasi Kegiatan Muhadhoroh Dalam Meningkatkan
Kemampuan Berdakwah Siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pamulang Tangerang
Selatan” (Skripsi, Institut Ilmu al-Qur’an, 2021),16.
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif. Informan dalam penelitian ini adalah guru pembimbing
kegiatan muhadhoroh, salah satu wali kelas MTs Darul Hikmah dan
beberapa siswa. Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah observasi
non partisipan, wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data yang
dipakai adalah triangulasi sumber. Data yang terkumpul dianalisis dengan
metode induktif meliputi: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Aini (2022) dengan judul,
“Manajemen Muhadhoroh Dalam Mencetak Da’l Di Pondok Pesantren
Darurrisalah Padang Hunik Kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaten
Padang Lawas”. "

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif, instrument data yang dipakai adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian ini adalah ustadz dan
ustadzah pembina muhadhoroh, santri dan santriwati pengurus (OPPDBR)
Organisasi Pondok Pesantren Darurrisalah. Dari beberapa sumber
penelitian terdahulu yang didapatkan oleh peneliti- di atas, judul yang
diambil peneliti ada beberapa persamaan dan perbedaan baik dari segi
objek ataupun subjek yang akan diteliti. Berikut peneliti gambarkan
dengan bentuk tabel persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan

penelitian terdahulu.

3 Nurul Aini dengan judul “Manajemen Muhadhoroh Dalam Mencetak Da’l Di Pondok
Pesantren Darurrisalah Padang Hunik Kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang
Lawas” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpun)
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Tabel 2.1
Orisinalitas Penelitian
No Nama Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian
1 2 3 4 5
1 Septiyan | Implementasi | Sama-sama Penelitian
Ni’matul | Program menggunakan terdahulu lebih
Qoriah | Muhadharah | penelitian fokus pada
dalam kualitatif, jenis | implementasi
Menumbuhka | penelitian program
n Karakter lapangan, teknik | muhadharah dalam
Disiplin dan pengumpulan menumbuhkan
Tanggung data karakter disiplin
Jawab Peserta | menggunakan dan tanggung
Didik di MTs | metode jawab peserta
Annajiyyah wawancara, didik, sedangkan
Lengkong observasi  dan | penelitian ini lebih
Sukorejo dokumentasi. fokus pada
Ponorogo Serta membahas | penerapan program
Tahun Ajaran | tentang program | muhadhoroh dalam
2019/2020 muhadhoroh. mengembangkan
life skill santri.
Penelitian
terdahulu
menggunakan

teknik analisis data
kodifikasi data,
penyajian data, dan
penarikan
kesimpulan
sedangkan
penelitian-ini
menggunakan
pengumpulan data,
reduksi data,
penyajian data dan
penarikan
kesimpulan.
Penelitian
terdahulu
menggunakan uji
keabsahan data
dengan teknik
meningkatkan
ketekunan,
triangulasi sumber
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dan triangulasi
teknik sedangkan
penelitian ini hanya
menggunakan
triangulasi sumber
dan triangulasi

teknik.
Mutiah | Implementasi | Sama-sama Penelitian
Qonitah | Muhadharah | menggunakan terdahulu lebih
Dalam teknik fokus implementasi
Melatih pengumpulan muhadharah dalam
Public data observasi, | melatih public
Speaking wawancara, dan | speaking santri,
Santri di dokumentasi. sedangkan
Pesantren Serta membahas | penelitian ini lebih
Modern tentang program | fokus pada
Hadharatul muhadhoroh. penerapan
Islamiyah muhadhoroh dalam
Kec. Sipispis mengembangkan
Kab. Serdang life skill santri
Sedagai. KMI.
Penelitian
terdahulu
menggunakan

penelitian kualitatif
dengan jenis
penelitian
fenomenologis,
sedangkan
penelitian ini
menggunakan
penelitian kualitatif
jenis penelitian
lapangan.
Penelitian
terdahulu
menggunakan
teknik analisis data
kodifikasi data,
penyajian data, dan
penarikan
kesimpulan
sedangkan
penelitian ini
menggunakan
pengumpulan data,
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reduksi data,
penyajian data dan
penarikan
kesimpulan.
Penelitian
terdahulu
menggunakan uji
keabsahan data
dengan teknik
pengamatan
dengan tekun,
triangulasi sumber,
triangulasi teknik,
dan triangulasi
waktu,sedangkan
penelitian ini hanya
menggunakan
triangulasi sumber
dan triangulasi

teknik
Nadia Implementasi | Sama-sama Penelitian
Ulfa Kegiatan menggunakan terdahulu lebih
Muhadhoroh | penelitian fokus pada
Dalam kualitatif, jenis | implementasi
Mengembang | penelitian field | Muhadharah dalam
kan Critical research mengembangkan
Thinking (penelitian critical thinking
Siswa di MTs | lapangan). siswa, sedangkan
Hidayatul Teknik penelitian ini lebih
Anam Jakarta | pengumpulan fokus pada
Selatan. data observasi, | penerapan
wawancara, dan | Muhadhoroh dalam
dokumentasi, mengembangkan
serta buku | life skill santri.
penunjang Penelitian
lainnya terkait | terdahulu
kepentingan menggunakan

penelitian. Serta
membahas
tentang program
muhadhoroh.

reduksi data, data
display, conclusion
drawing/verificatio
n, sedangkan
penelitian ini
menggunakan
pengumpulan data,
reduksi data,
penyajian data dan
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penarikan
kesimpulan.
Penelitian
terdahulu
menggunakan
teknik uji
keabsahan data
menggunakan
triangulasi data,
triangulasi sumber,
triangulasi teknik
dan triangulasi
waktu. Sedangkan,
penelitian ini hanya
menggunakan
triangulasi sumber
dan triangulasi

teknik.
Intan Implementasi | Sama- sama Penelitian
Nur’arifah | Kegiatan menggunakan terdahulu lebih
Muhadhoroh | metode fokus kegiatan
Dalam penelitian muhadhoroh dalam
Meningkatkan | kualitatif yang | meningkatkan
Kemampuan bersifat kemampuan
Berdakwah deskriptif. berdakwah siswa,
Siswa Teknik sedangkan
Madrasah pengumpulan penelitian ini lebih
Tsanawiyah data observasi fokus pada
Darul Hikmah | non partisipan, | penerapan
Pamulang wawancara, dan | muhadhoroh dalam
Tangerang dokumentasi. mengembangkan
Selatan Teknik life skill santri.
keabsahan data
yang dipakai
adalah
triangulasi

sumber. Data
yang terkumpul
dianalisis
dengan metode
induktif
meliputi:
reduksi data,
penyajian data,
dan penarikan
kesimpulan.
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Serta membahas
tentang program

Padang Lawas

tentang program
muhadhoroh.

muhadhoroh.
5 Nurul Manajemen Penelitian ini Penelitian

Aini Muhadhoroh | menggunakan terdahulu lebih
Dalam jenis penelitian | fokus manajemen
Mencetak kualitatif dengan | muhadhoroh dalam
Da’l Di | metode mencetak da’i,
Pondok deskriptif, sedangkan
Pesantren instrument data | penelitian ini lebih
Darurrisalah yang dipakali fokus pada
Padang Hunik | adalah penerapan
Kecamatan observasi, muhadhoroh dalam
Aek Nabara | wawancara, dan | mengembangkan
Barumun dokumentasi. life skill santri.
Kabupaten Serta membahas

Berdasarkan data penelitian di atas, dapat penulis simpulkan posisi

penelitian ini melanjutkan dan mendalami lebih lanjut penelitian yang

pernah dilakukan terdahulu seperti di atas, dan peneliti berharap agar

penelitian ini menjadi penelitian yang bermanfaat bagi pembaca dan

berharap dapat menjadi penelitian yang lebih baik dari sebelum-

sebelumnya.

B. Kajian Teori

1. Konsep Muhadhoroh

a. Pengertian Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI), yang

dimaksud penerapan ialah suatu perbuatan menerapkan, sedangkan

menurut para ahli, penerapan adalah sebuah kegiatan yang dilakukan

seseorang dalam mempraktikkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk

mencapai tujuan tertentu dari keperluan yang diinginkan sekelompok
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orang.** Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan adalah suatu
perbuatan yang dilakukan seseorang atau kelompok orang dalam
mempraktikkan sesuatu sesuai dengan tujuan tertentu.

Muhadhoroh merupakan isim maf’ul dari kata hadara (s ) -
yahdhuru (<) yang artinya menghadiri. Muhadhoroh bisa diartikan
sebagai pidato, seperti yang terdapat dalam kamus bahasa Arab Al-
Munawwir “Al-Muhadhorotu” yang artinya ceramah, pidato, dan
kuliah.*® Jadi, Istilah muhadhoroh ini sangat terkenal di kalangan
pesantren, namun jika di luar lingkungan pesantren mempunyai
persamaan makna dengan pidato. Sedangkan muhadhoroh tiga bahasa
yaitu, sebuah pidato yang penyampaiannya dengan tiga bahasa yaitu
bahasa Indonesia, Bahasa Arab dan Bahasa Inggris.

Pidato merupakan keterampilan dalam menyampaikan sebuah

pesan di depan publik secara verbal yang mempunyai tujuan

tertentu. Jumlah pendengarnya tidak terbatas, bisa banyak dan
bisa juga dengan jumlah yang sedikit.'® Rahim, Amiruddin.

2011. Rektorika Haraki. PT Era Adicitra Intermedia.

Menurut James H. Mc. Burney dan Ernest J. Wrage dalam buku

karya Rustica C. Carpio, Anacleta M. Encarnaction, Private and Public

Speaking. “Pidato adalah komunikasi gagasan dan perasaan dengan

1 Ahmadi dan David C.E Lisapaly, Efektivitas Penerapan Pembelajaran Daring DI
Tengah Badai Covid-19 (Bandung: CV Media Sains Indonesia, 2022), 70.

5 Amatul Muinah, “Peran Kegiatan Muhadhoroh Dalam Meningkatkan Kepercayaan
Diri Santri Pondok Pesantren Modern Bina Insani Putri Kecamatan Susukan Kabupaten
Semarang Tahun 2018 (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2018), 7.

' Amirudin Rahin, Rektorika Haraki (PT Era Adicitra Intermedia, 2011), 115.



23

menggunakan lambang-lambang yang terlihat dan terdengar yang
berasal dari pembicara jitu>.Y

Menurut Syam dalam buku karya Viera Restuani Adia, pidato
adalah teknik berbicara yang menggunakan kata-kata atau bahasa secara
efektif, yaitu dengan menampilkan keterampilan atau kemabhiran
seseorang dalam melakukan pemilihan kata yang dapat mempengaruhi
pendengar.®

Pidato merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang
untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan yang dimaksud di sini yaitu
memberi informasi, nasihat ataupun pengetahuan kepada orang lain
sehingga dengan adanya kegiatan tersebut akan menimbulkan perubahan
kearah yang lebih baik. Pidato juga dapat diartikan sebagai
pengungkapan pikiran yang disampaikan melalui lisan yang ditujukan
kepada seseorang atau khalayak umum dengan maksud agar audien
dapat memahami sehingga audien bersedia dalam melaksanakan sesuatu
yang telah disampaikan, namun pada intinya tujuan khususnya yaitu
mengajak seseorang atau kelompok orang untuk berubah ke arah yang
lebih baik.

Dari beberapa pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa
pengertian penerapan program muhadhoroh tiga bahasa yaitu sebuah

praktik pidato yang sudah direncanakan lembaga pondok pesantren dan

7 Rustica C. Crpio, Anacleta M. Encarnation, Private and Public Speaking (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2005), 24.

18 Viera Restuani Adia, Menjadi Public Speaking Handal (Yogyakarta: CV Budi Utama,
2021), 21.
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dijalankan oleh santri di mana penyampaiannya melalui tiga bahasa
yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Arab, dan Bahasa Inggris, dengan tujuan
memberikan pemahaman agama, melatih bahasa, serta keberanian
berbicara di depan khalayak umum.

Orang yang ahli dalam berpidato disebut orator, Aristoteles
menyebutkan ada tiga yang dapat dilakukan oleh seorang orator dalam
menyampaikan pidatonya. Yang pertama Ethos, ethos merupakan
seorang pembicara yang mempunyai kemampuan yang menunjukkan
kepada khalayak bahwa dirinya memiliki pengetahuan yang luas, status
yang terhormat, dan kepribadian yang terpercaya. Kedua Photos, photos
yaitu pembicara mampu menyentuh hati pendengar, dengan perasaan,
emosi, harapan dan kasih sayang pendengar. Dan ketiga Logos, logos
yaitu pembicara mampu meyakinkan pendengar dengan bukti-bukti
yang ada.™

b. Tujuan Program Muhadhoroh

Tujuan umum muhahdhoroh yaitu memberikan informasi dan
pemahaman kepada audien sehingga audien mendapatkan wawasan
baru, menyampaikan pesan dan' kesan, mendidik, ‘menghibur audien

sehingga tercipta suasana yang ceria, membujuk audien untuk

% Isbandi Sutrisno dan Ida Wiendijarti, “Kajian Retorika Untuk Pengembangan
Pengetahuan dan Keterampilan Berpidato”, Jurnal [lmu Komunikasi, Vol.12 , no. 1 (2014): 77
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melakukan sesuatu yang baik, memperingatkan, serta memberi semangat
audien untuk terus berperilaku positif.?°

Tujuan ini dimaksudkan untuk memberi suatu pedoman dan arah
yang baik bagi gerak langkah kegiatan dakwah. Karena, tanpa adanya
tujuan dalam suatu aktivitas maka akan sia-sia. Jika kita lihat tujuan
muhadharah dari segi obyek, maka ada tujuannya masing-masing yaitu:

1) Tujuan muhadhoroh untuk perorangan, yaitu terbentuknya pribadi
seorang muslim yang mempunyai iman kuat, seperti menjalankan
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya serta berakhlakul karimah.

2) Tujuan muhadhoroh untuk keluarga, yaitu terbentuknya keluarga
yang bahagia sakinah mawaddah wa rahmah.

3) Tujuan muhadhoroh untuk masyarakat, terbentuknya masyarakat
yang sejahtera penuh suasana damai, tentram, serta keislaman.
Dimana yang masyarakatnya akan selalu mematuhi peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT., baik antara
hubungan manusia dengan Tuhannya, hubungan manusia dengan
antar sesama manusia, maupun hubungan manusia dengan alam
sekitarnya, sehingga tercipta perasaan saling bantu-membantu, serta
terjalin persaudaraan yang kuat.

4) Tujuan muhadhoroh untuk umat manusia di seluruh dunia, yaitu
terbentuknya umat manusia yang selalu penuh kedamaian dan

ketenangan karena terbentuknya keadilan di dunia. Persamaan hak

2 Nadia Ulfa dengan judul “Implementasi Kegiatan Muhadhoroh Dalam

Mengembangkan Critical Thinking Siswa di MTs Hidayatul Anam Jakarta Selatan  (Skripsi, UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020), 18.
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dan kewajiban, seperti saling tolong-menolong dan saling
menghormati antar sesama umat manusia sehingga dengan begitu
akan merasakan nikmat Islam sebagai rahmah bagi seluruh umat
manusia.

Tujuan muhadhoroh untuk akhlak seseorang, yaitu akan tertanam
suatu akidah atau keyakinan yang mantap pada diri seseorang,
sehingga keyakinan tentang Islam tidak akan diragukan lagi,
sehingga realisasi dari tujuan muhadhoroh ini bagi orang yang
belum beriman akan menjadi orang beriman, bagi orang yang
imannya masih ikut-ikutan akan beriman karena dibuktikan dengan
adanya dalil agli dan dalil nagli, bagi orang yang imannya yang
masih ragu-ragu akan diyakinkan dan dimantapkan dengan sepenuh
hati serta keikhlasan hati melalui impelementasi dari kegiatan sehari-
hari.

Tujuan muhadhoroh bagi ranah hukum, yaitu kepatuhan umat Islam
terhadap hukum vyang telah disyariatkan olenh Allah SWT.,
realisasinya bagi orang yang belum melaksanakan kewajiban dalam
ibadahnya akan menjadi orang yang tulus melaksanakan ibadah, bagi
orang yang masih belum mematuhi peraturan agama Islam sesuai
syariat Islam akan mematuhinya walaupun sedikit demi sedikit
sehingga akan tertanam dalam hati seseorang untuk selalu
menjalankan apa yang telah syariatkan Islam baik dalam rumah

tangga, perdata, pidana maupun ketatanegaraan.
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Dengan tidak mengesampingkan dan tujuan di atas, kegiatan
muhadhoroh yang dimaksud di sini ialah suatu kegiatan muhadhoroh
yang diselenggarakan di Pondok Pesantren Baitul Hikmah yang
mempunyai tujuan untuk mengaplikasikan kompetensi dan keterampilan
serta mengekspresikan ide nalarnya sebagai bekal dalam menghadapi
tantangan hidup di masa yang akan datang. Dengan begitu jelaslah,
muhadhoroh ini santri dapat mempraktikkan kompetensi dan
keterampilan yang ia punya dalam kehidupan sehari-hari sehingga akan

membentuk insan yang sempurna.

2. Konsep Life Skill

a. Pengertian Life Skill

Dari segi bahasa life berarti hidup, sedangkan skill adalah
kecakapan, kepandaian, dan keterampilan. Jadi, life skill dapat diartikan
sebagai keterampilan, kepandaian dan kecakapan hidup yang ada di
dalam diri seseorang. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
menyebutkan life skill dengan sebutan kecakapan hidup. Life skill
memotivasi siswa dengan cara membantu memahami diri dan potensi
diri sehingga mereka mampu menemukan solusi dan pemecahan dalam
setiap permasalahan hidupnya.?* Kecakapan hidup (life skill) merupakan

kemampuan dan keberanian seseorang dalam menghadapi problematika

2 Ummu Sakina, “Upaya Pengembangan Kecakapan Hidup (Life Skill) Terhadap Anak

Tunagrahita Di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kabupaten Wajo (Skripsi, UIN Alauddin Makasar,

2020).
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kehidupan, dengan cara proaktif dan kreatif, serta mampu mencari solusi
dalam mengatasi permasalahan hidupnya.?

Dapat disimpulkan, life skill merupakan suatu pendidikan dalam
meningkatkan kompetensi dan keterampilan hidup seseorang sebagai
bekal dalam menghadapi tantangan hidup.

b. Jenis-Jenis Life Skill

Life skill dibagi menjadi dua jenis, yaitu kecakapan hidup yang
bersifat generik (generic life skill) yang terbagi atas kecakapan personal
(personal skill), dan kecakapan sosial (social skill), sedangkan
kecakapan hidup khusus (specific life skill) meliputi kecakapan
akademik (academic skill) dan kecakapan vokasional (vocational
skill).?

1) Kecakapan hidup yang bersifat generik (generic life skill)
a) Kecakapan personal (personal skill)

Kecakapan personal atau disebut kecakapan menghayati
diri sebagai makhluk dengan mensyukuri atas kelebihan dan
kekurangan serta merawat jiwa raga atau jasmani dan rohani atas
pemberianNya, sehingga mampu mempunyai prinsip-hidup yang
bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. Kecakapan

personal ini meliputi kesadaran diri sebagai hamba Allah SWT

22 Abdurrozzaq Hasibuan, Kewirausahaan (Medan: Yayasan Kita menulis, 2021), 91.
2 Enjang Sudarman, dan Harries Madistriyatno, Sosiologi dan Manajemen Pendidikan,
(Tanggerang: Indigo Media, 2022), 130-131
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(spiritual skill), kesadaran diri, dan kecakapan berpikir rasional
(thinking skill).?*

Personal skill atau self awareness yang pertama meliputi
pengahayatan diri sebagai makhluk hidup (yang mengabdikan
diri kepadaNya dan menjadi khalifah di muka bumi), masyarakat
dan warga Negara. Kedua, menyadari atas kelebihan dan
kekurangan yang kita miliki serta mensyukuri atas nikmat yang
diberi, sekaligus menjadikan suatu modal dalam meningkatkan
individu yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain
serta lingkungan. Ketiga, kecakapan berpikir rasional (thinking
skill) yang meliputi information skill atau kemampuan menggali
dan menemukan informasi, information processing and decision
making skill atau kemampuan mengolah informasi dan
mengambil sebuah keputusan, serta creative problem solving
skill atau kecakapan memecahkan masalah secara aktif.

Kecakapan personal meliputi:

(1) Kesadaran diri sebagai hamba Allah SWT (spiritual skill).
Sebagai makhluk ‘ciptaan Allah- SWT seharusnya
mengetahui dan meyakini dalam hati adanya Allah sang
pencipta alam semesta dan seisinya, yang mengatur seluruh
kehidupan di dalamnya. Sehingga dalam hal ini manusia

merupakan makhluk yang terikat dengan perjanjian

# Depatermen Agama RI Direktoral Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Pedoman
Integrasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills) Dalam Pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah
dan Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta: Depatermen, 2005), 13
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primordialnya, yaitu kesadaran diri bahwa Allah adalah
yang menciptakan dirinya, sebagaimana dalam al-Qur’an
Surah Al-A’raf ayat 172 yang berbunyi sebagai berikut :

.- £

V"‘M‘V‘“ ;,@J}@Lw(ﬂ;&u«u\a SEARIE
. 3 s . - ‘//,,:9;“ s 2 E

Artinya : Dan (Ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari
sulbi (tulang belakang) anak cucu Adam
keturunan mereka dan Allah  mengambil
kesaksian terhadap roh mereka (seraya
berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?”
mereka menjawab: “Betul (Engkau Tuhan Kami)
Kami bersaksi.” (Kami lakukan yang demikian
itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan.

“Sesungguhnya ketika |tu kami lengah terhadap
i”. (Q.S Al-A’raf : 172)®

Dalam ayat tersebut dijelaskan supaya manusia
tidak melupakan atas keesaan Allah SWT., dan selalu
mempunyai  kesadaran bahwa dirinya  merupakan
hambaNya. Kesadaran akan eksistensi Allah ‘merupakan
kesadaran yang sifatnya spiritual, yaitu aktivitas ruhani
yang terbentuk dalam penghayatan diri sebagai hamba
Allah “yang selalu hidup berdampingan dengan alam

semesta, sebagai anggota masyarakat dan warga Negara.

% Al-Qur’an Terjemahan Depatermen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta : PT.
Suara Agung, 2020), 543.
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(2) Kesadaran akan potensi diri.
Pada dasarnya manusia yang merupakan ciptaan
Allah SWT dilengkapi dengan berbagai potensi, berupa
kekuatan insaniyah yang tidak terhingga.
Ketidakterhinggaan ini dapat digambarkan di dalam
alQur’an surah Al-Bagarah ayat 30-34, yang berbunyi
sebagai berikut:

surah Al-Bagarah ayat 30-34°
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30. Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman
kepada Para Malaikat: Aku hendak menjadikan
khalifah di bumi." mereka berkata: "Apakah
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak
dan menumpahkan darah, sedangkan kami
bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-
Mu?" Sungguh Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui."

31. Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama
(benda) semuanya, kemudian Dia perlihatkan
kepada malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan
kepada-Ku nama semua benda ini, jika kamu
yang benar!”

32. Mereka menjawab, "Maha suci Engkau, tidak
ada yang kami kami ketahui selain apa yang telah
Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh,
Engkaulah Yang Maha Mengetahui, Maha
Bijaksana."

33. Dia (Allah) berfirman: "Wahai Adam!
Beritahukanlah kepada mereka nama-nama itu!"
Setelah dia (Adam) menyebutkan nama-namanya,
Allah berfirman: "Bukankah sudah Aku katakan
kepadamu, bahwa aku mengetahui rahasia langit
dan bumi, dan Aku mengetahui apa yang kamu
nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan?”

34 Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada
Para Malaikat, "Sujudlah kamu kepada Adam!"
Maka mereka pun sujud kecuali Iblis. ia menolak
dan menyombongkan diri, dan ia termasuk
golongan yang kafir.

Berdasarkan . ayat tersebut - Allah menjadikan

manusia sebagai khalifah di bumi yang mengindisikan

bahwa sejatinya manusia memiliki potensi yang lebih

dibandingkan dengan makhluk lain. Oleh sebab itu,

hendaknya Kkita sebagai manusia menyadari dan mensyukuri

atas kelebihan dan kekurangan baik secara jasmani maupun

rohani yang dimiliki, yang bisa diwujudkan dengan melalui

kesedian menjaga kebersihan dan kesehatan, menjaga
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keseimbangan dengan mengukur kemampuan diri, merasa
cukup (qona’ah), percaya diri, bertindak tepat dan
proporsional (adil), serta berkemauan untuk
mengembangkan diri secara bertanggung jawab.

Berbagai mata pelajaran dapat dijadikan sebuah
wahana kesadaran diri, misalkan dalam mata pelajaran
biologi dan olah raga kesehatan dapat menjadi wahana yang
tepat dalam mengembangkan dan menjaga jasmani. Sebagai
bentuk rasa syukur, setiap orang hendaknya menyadari atas
perkembangan potensinya sebagai karuniaNya, antara lain
bisa dengan mengasah dan melatihnya secara terus-
menerus.

Kecakapan berfikir rasional (thinking skill).

Islam  menggambarkan  bahwa salah  satu
keunggulan yang dimiliki manusia adalah akal yang
fungsinya untuk berpikir dan  mempertimbangkan
tindakannya dengan cerdas, kesadaran insani yang berupa
kecerdasan ini-merupakan anugerah dari sang pencipta yang
tidak ternilai harganya, karena Allah memuliakan manusia
di atas makhluk-makhluk lain. Alam dan seisinya serta
kehidupan di dalamnya merupakan amanah yang diberikan
oleh Allah kepada manusia, di sana manusia diberi sebuah

fasilitas dengan tujuan agar menggali ilmu pengetahuan,
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mengolah dan mengambil manfaat, memecahkan masalah,
dan mengambil keputusan yang tepat demi meraih
ketentraman  mewujudkan  kebaikan di  dalamnya,
sebagaimana yang terkandung dalam al-Qur’an Surah Al-

Isra’ ayat 70 yang berbunyi sebagai berikut:

"/:7// ,/’J/ .n/" .g"/a////// ,/ /’1/ ’i.//
V.@'_'JJJ)J?;.J‘)J)J\ dv_é'_.lﬁj (ﬁJ‘; LS/" Lu;-u.])ﬁ
/’.'/./ > g w :'/ ‘// ,}/’?f/ . /W{“’ -
Lals> B f"f_‘—_’ ul.p ,.@‘_;.L\a_ej g/_,“_n.i.)a.” . R
Artinya : Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-

anak Adam, Dan Kami angkut mereka di darat

dan di lautan, dan Kami beri mereka rezeki dari

yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas

banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan
kelebihan yang sempurna. (Q.S Al-Isra’ : 70)*

Kesediaan manusia melaksanakan amanat Allah ini

merupakan kehendak bebas manusia, yaitu kebebesan

untuk memilih, mengambil keputusan, melakukan sesuatu,

dan tentunya sesuai dengan kontrol diri sendiri secara

sadar. Dalam hal ini kebebasan memilih, Allah berfirman

dalam Q.S Al-Balad : 10 yang berbunyi sebagai berikut:

g B

%" Depatermen Agama Republik Indonesia, 289
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Artinya : Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua
jalan (kebajikkan dan kebaikan). (Q.S Al-Balad :
10)28
Sehubungan dengan hal tersebut, maka kecakapan
berpikir secara umum yang penting untuk dikembangkan
oleh peserta didik adalah kecakapan menggunakan rasio
secara optimal, antara lain mencakup:
(a) Kecakapan dalam mencari dan menemukan informasi.
(b) Kecakapan mengolah informasi dan mengambil
keputusan dengan cerdas.
(c) Kecakapan memecahkan masalah dengan bijak dan
terampil.
b) Kecakapan sosial atau kecakapan antarpersonal (social skill)
Kecakapan sosial mencakup kemampuan seseorang
dalam berkomunikasi, sikap pengertian dan empati ketika
berkomunikasi dua arah. Seseorang dalam berkomunikasi bukan
hanya sekedar berucap saja namun mampu menyampaikan pesan
dan kesan secara baik sehingga timbul komunikasi yang hangat
dan harmonis.
Kecakapan sosial juga dapat mencakup kemampuan
seseorang dalam bekerjasama dengan manusia lain, kerjasama

bukan hanya sekedar bekerja bersama-sama namun disertai

%8 Depatermen Agama Republik Indonesia, 594
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dengan sikap yang saling mengerti, menghargai, serta saling
bahu-membahu antar sesama manusia.

Sikap saling bahu-membahu biasanya kita jumpai dalam
sebuah teamwork, di mana dalam teamwork ini mempunyai
banyak prinsip dan tujuan, dalam mencapai tujuan kelompok
tersebut tentu adanya komunikasi dan kerja sama tim yang
bagus, seperti yang dikatakan oleh Tracy sebagai berikut:

Menurut Tracy (2006) menyatakan bahwa teamwork
merupakan suatu yang dikelola oleh sebuah kelompok
yang tergabung menjadi suatu organisasi. Team work
dapat meningkatkan rasa saling kerja sama dan
komunikasi di dalam dan antara bagian-bagian
perusahaan.”

Biasanya teamwork terdiri dari beberapa orang di
dalamnya di mana setiap orang mempunyai keahlian yang
berbeda namun walaupun berbeda-beda keahlian tersebutlah
dapat melengkapi antara satu dengan yang lainnya sehingga
menunjang kekuatan dalam mencapai suatu tujuan kelompok
tersebut.

2) Kecakapan hidup yang bersifat khusus (specific life skill)
a) Kecakapan akademik (academic skill)
Selain sebagai makhluk hidup yang individu, manusia

merupakan makhluk yang sosial dan bermoral. Allah

menegaskan bahwa dalam hidup bersosial kita dilarang untuk

2 Acai Sudirman, Pengantar Perilaku Organisasi : Pendekatan Teoritis dan Praktis
(Bandung : CV. Media Sains Indonesia, 2022), 48.
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merendahkan orang lain serta dianjurkan untuk menjauhi banyak
prasangka dengan berlebihan, dilarang mencari-cari kesalahan
orang lain dan saling menggunjing.

Kecakapan akademik atau kemampuan berpikir secara
alamiah, seperti:

(1) Kemampuan kecakapan mengidentifikasi variabel kemudian
menjelaskan hubungan keduannya.

(2) Kemampuan kecakapan dalam merumuskan hipotesis.

(3) Kemampuan kecakapan dalam merancang dan melaksanakan
penelitian.

Kecakapan vokasional (vocational skill)

Kecakapan vokasional merupakan kecakapan yang
tertuang di dalam bidang pekerjaan tertentu baik yang ada di
dalam masyarakat maupun lingkungannya. Kecakapan
vokasional mencakup empat area yaitu:

(1) Keterampilan dalam berkomunikasi, berpikir komprehensif.

(2) Keterampilan dalam kepercayaan diri, yang memuat
manajemen diri, etika dan kematangan diri.

(3) Keterampilan menyesuaikan diri secara ekonomis,
misalkan dalam pemecahan masalah, pembelajaran,
kemampuan seseorang dalam bekerja serta perkembangan

karirnya.
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(4) Keterampilan dalam berkelompok dan berorganisasi, yang

meliputi kemampuan diri seseorang atau interpersonal,

organisasional, negosiasi, kreativitas serta kepemimpinan.

Dikatakan oleh Maidar (dalam Karomani, 2011:12), agar

dapat berpidato dengan baik dan benar ada beberapa faktor yang

harus kita perhatikan, yaitu:

1)

()

©)

(4)

Harus ada tekad dalam diri pembicara dan keyakinan dapat
meyakinkan orang lain. Apabila tekad ini sudah ada maka
akan tumbuh keberanian dan percaya diri sehingga
pembicara tidak akan ragu-ragu lagi dalam menyampaikan
pidatonya.

Harus mempunyai pengetahuan secara luas agar dapat
menguasai materi dengan baik.

Perlu mempunyai perbendaharaan kata yang cukup,
sehingga pembicara dapat menyampaikan pidatonya dengan
lancar.

Harus ada latihan yang sangat intensif. Persiapan yang
matang dan latihan yang intensif tersebutlah yang sangat

membantu kelancaran pidato.®

% Karomani, Keterampilan Berbicara (Ciputat Tangsel : Matabaca Publishing, 2011),12
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian field research. Penelitian kualitatif disebut metode penelitian yang
sifatnya naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang
alamiah (natural setting) dimana peneliti sebagai instrument kunci. *}Jenis
penelitian field research data-data yang di dapat berasal dari lapangan.
Sehingga data yang di dapat benar-benar sesuai dengan realitas mengenai
fenomena-fenomena yang ada di lokasi penelitian. Penelitian ini juga disebut
penelitian kasus/studi kasus (case study). Maka dari itu, penulis menggunakan
jenis penelitian tersebut, agar dapat mencari data di lapangan secara detail dan
terperinci dengan cara mengati fenomena terkecil yang menjadi acuan titik
permasalahan, hingga mengamati kemaslahatan bersama.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian ‘merupakan tempat dan lokasi penelitian tersebut
dilakukan. Lokasi penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi,
peristiwa, teks, dan lain-lain).*> Adapun lokasi penelitian yang peneliti
lakukan yaitu di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember, yakni
di Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-1slamiyah. Peneliti memilih

lokasi penelitian di Pondok Pesantren Baitul Hikmah karena Pondok ini salah

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung : Alfabeta
CV, 2019),18
%2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 46

39
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satu pondok pesantren modern yang memiliki persamaan dengan Pondok
Pesantren Modern Darussalam Gontor.
C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah seseorang atau informan yang menjadi
sumber dari data penelitian, seseorang tersebut bersedia memberikan
informasi terhadap segala situasi dan kondisi latar penelitian.®®* Dalam
menentukan sampling penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive.
Purposive yaitu pemilihan subjek yang digunakan oleh peneliti jika peneliti
mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu. Alasan digunakannya teknik
purposive karena peneliti memilih informan-informan yang lebih tahu dan
berperan dalam program muhadhoroh. Adapun subjek dari penelitian ini ialah
Direktur Kullivatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-1slamiyah Pondok
Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember yaitu H.M Yusfihadi, S.Pd.,
M.Pd.l, Ustadz/Ustadzah Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Jember, dan santri Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-1slamiyah.
D. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini pengumpulan data yang dilakukan peneliti menggunakan
beberapa macam vyaitu :
1. Pengamatan (Observasi)
Pengamatan (Obserbasi) adalah salah satu teknik pengumpulan
data yang memiliki ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik

pengumpulan data lainnya, karena observasi atau pengamatannya tidak

% Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), 45
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terbatas pada beberapa orang saja, namun pada objek yang lain. Sehingga

dengan begitu peneliti dapat belajar perilaku dan arti dari perilaku itu

sendiri.®*

Dalam penelitian ini peneliti melakukan teknik observasi langsung
dengan jenis observasi pasif. Maksudnya, peneliti datang langsung ke
lokasi dengan mengamati kegiatan tersebut namun tidak ikut terlibat dalam
kegiatan tersebut. Tujuan peneliti menggunakan teknik ini dalam
pengumpulan data ialah agar mempermudah peneliti dalam mengetahui
lebih detail dan rinci tentang bagaimana Penerepan Program Muhadhoroh
Tiga Bahasa dalam Mengembangkan Life Skill Santri Kulliyatul
Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo Jember.

Adapun beberapa data yang telah diperoleh peneliti dalam kegiatan
observasi ini adalah :

a. Peneliti mengamati Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa
dalam Mengembangkan Life Skill Personal Santri Kulliyatul Mu allimin
Wal Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

b. Peneliti mengamati Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa
dalam Mengembangkan Life Skill Sosial Santri Kulliyatul Mu allimin
Wal Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah

Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2018), 229
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c. Peneliti mengamati Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa
dalam Mengembangkan Life Skill Akademik Santri Kulliyatul
Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

d. Peneliti mengamati Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa
dalam Mengembangkan Life Skill Vokasional Santri Kulliyatul
Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok Pesantren Baitul

Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

Tabel 3.1
Data Observasi
No | Fokus Penelitian Data Observasi Yang Diperoleh
1. | Fokus 1 Bagaimana Penerapan Program Muhadhoroh
Penerapan Program Tiga Bahasa dalam

Muhadhoroh Tiga Bahasa Mengembangkan Life Skill
dalam Mengembangkan Life | Personal Santri data yang diperoleh

Skill Personal Santri yaitu:

Kulliyatul Mu’allimin Wal a. Menyiapkan Tema
Mu’allimat Al-islmiyah Di Kegiatan muhadhoroh tidak
Pondok Pesantren Baitul hanya menyampaikan materi
Hikmah Tempurejo Jember saja namun di dalamnya diberi
Tahun Pelajaran 2022/2023. tema atau judul terlebih dahulu

yang setiap minggunya temanya
berubah-ubah agar tidak terjadi
pinjam meminjam teks
muhahdoroh.

b. Pelatihan materi
Santri diberi waktu untuk
memahami materi muhadhoroh
agar santri lebih siap dan paham
dengan materi yang akan di
tampilkan.

c. Gladi bersih
Gladi bersih dilakukan di hari
rabu oleh I’dad untuk
menyeleksi dan mengoreksi
materi dan penampilan yang
akan di tampilkan sebelum hari
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Kamis.
d. Penampilan muhadhoroh
Santri menampilkan pidatonya
di hari kamis malam hari di
depan teman-teman dan
ustadzah, santri yang lainnya
menyimak dengan baik.
Dengan melewati tahap-tahap di
atas santri mulai percaya diri untuk
tampil di depan publik, santri mulai
berani bertanya dan berpendapat
ketika belajar di dalam kelas, jika
ada lomba santri sangat antusias
untuk ikut serta dalam mengikuti
lomba, mempunyai mental dan
retorika verbal untuk berbicara dan
menyampaikan opininya.

Fokus 2 Bagaimana
Penerapan Program
Muhadhoroh Tiga Bahasa
dalam Mengembangkan Life
Skill Sosial Santri Kulliyatul
Mu’allimin Wal Mu’allimat
Al-islmiyah Di Pondok
Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember Tahun
Pelajaran 2022/2023.

Penerapan Program Muhadhoroh
Tiga Bahasa dalam
Mengembangkan Life Skill Sosial
Santri data yang diperoleh yaitu :
Pembagian kelompok di dalam
muhadhoroh, Program
muhadhoroh di bagi perkelompok,
tiap kelompok mempunyai tugas
masing-masing namun dengan satu
tujuan yaitu menyukseskan
program ini agar berjalan dengan
lancar. Dengan adanya kelompok-
kelompok muhadhoroh di sini
santri dilatih untuk bekerja sama
sehingga muncul rasa kehangatan
sosial di dalam kelompok.

Fokus 3 Bagaimana
Penerapan Program
Muhadhoroh Tiga Bahasa
dalam Mengembangkan Life
Skill Akademik Santri
Kulliyatul Mu’allimin Wal
Mu’allimat Al-islmiyah Di
Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo Jember
Tahun Pelajaran 2022/2023.

Penerapan Program Muhadhoroh
Tiga Bahasa dalam
Mengembangkan Life Skill
Akademik Santri data yang
diperoleh yaitu:

a. Pelatihan MC (Master of
Ceremony), program
muhadhoroh tidak hanya
penyampaian materi saja akan
tetapi ada pelatihan MC yang
disampaikan dengan
menggunakan bahasa inggris
atau dengan bahasa arab.
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b. Pembacaan saritilawah
Pembacaan saritilawah
dibacakan oleh santri yang
mendapat tugas dalam
pembacaan saritilawah
tujuannya untuk mendapatkan
ridho Allah SWT di setiap
kegiatan serta mendapat
tambahan ilmu yang barokah
khususnya dalam program
muhadhoroh.

c. Penyampaian intisari
Penyampaian intisari yang
dilakukan oleh santri dan ustadz
dengan menunjuk salah satu
santri untuk menyampaikan
kesimpulan atau intisari dari
materi muhadhoroh, ini
bertujuan agar santri peka
terhadap materi-materi yang
disampaikan.

d. Dekor
Pembagian kelompok di sini
ada yang bertugas untuk
mendekor pentas-pentas kecil di
setiap kelas sesuai jadwal yang
bertugas, ini bertujuan agar
santri dapat mengembangkan
keterampilan, dan inovasinya.

e. Dirigen dan paduan suara
Dirigen dilaksanakan oleh santri
yang bertugas dalam
kelompoknya, sedangkan untuk
paduan suara seluruh santri ikut
menyanyikan lagu Indonesia
raya sebagai rasa cinta tanah
air.

Sehingga, dengan adanya

pelatihan-pelatihan tersebut santri

lebih mempunyai kosa kata baru
baik dalam bahasa Indonesia,
bahasa arab, dan bahasa inggris.

Fokus 4 Bagaimana
Penerapan Program
Muhadhoroh Tiga Bahasa
dalam Mengembangkan Life

Penerapan Program Muhadhoroh
Tiga Bahasa dalam
Mengembangkan Life Skill
Vokasional Santri data yang




45

Skill Vokasional Santri diperoleh yaitu:

Kulliyatul Mu’allimin Wal a. Muhadhoroh Akbar
Mu’allimat Al-islmiyah Di (Putri)/Baitul Hikmah Go
Pondok Pesantren Baitul Talent(Putra)

Hikmah Tempurejo Jember Perlombaan muhadhoroh
Tahun Pelajaran 2022/2023. ini dilakukan antar

kelompok muhadhoroh
yang dilaksanakan pada
akhir semester tujuannya
untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan santri
dalam berpidato.

b. Implemetasi kepada
masyarakat
Program muhadhoroh akan
lebih bermanfaat jika santri
langsung
mengimplementasikan
kepada masyarakat, seperti
mengisi khubah, menjadi
imam, menjadi pendakwah
dan lain sebagainya.

2. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua orang
antara pewawancara dan narasumber dengan menukarkan ide dan
informasi melalui kegiatan tanya jawab guna mencapai tujuan tertentu.*
Adapun teknik yang digunakan peneliti dalam melakukan wawancara
yaitu dengan teknik wawancara semitersktruktur. Tujuan peneliti memilih
teknik ini adalah untuk menemukan informasi_dan permasalahan dengan
terbuka, dimana informan yang sedang diwawancarai dapat
menyampaikan pendapat dan idenya secara terbuka tanpa paksaan dan

rekayasa belaka. Peneliti menggunakan teknik wawancara ini agar

* Feni Rita Fiantika, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sumatera Barat : PT.
Global Eksekutif Teknologi, 2022), 53
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menemukan informasi tentang bagaimana Penerapan Program

Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam Mengembangkan Life Skill Santri

Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok Pesantren

Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

Adapun data yang telah diperoleh dari kegiatan wawancara

(interview) penelitian ini adalah :

a. Wawancara terkait Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa
dalam Mengembangkan Life Skill Personal Santri Kulliyatul Mu’allimin
Wal Mu’allimat Al-isimiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

b. Wawancara terkait Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa
dalam Mengembangkan Life Skill Sosial Santri Kulliyatul Mu’allimin
Wal Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

c. Wawancara terkait Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa
dalam Mengembangkan Life Skill Akademik Santri Kulliyatul
Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

d. Wawancara terkait' Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa
dalam Mengembangkan Life Skill Vokasional Santri Kulliyatul
Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok Pesantren Baitul

Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.
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Tabel Wawancara

No | Fokus Penelitian Informan | Data Wawancara Yang Diperoleh

1. | Fokus 1 Bagaimana Yusfi Hadi | Penerapan Program Muhadhoroh
Penerapan Program (Direktur Tiga Bahasa dalam Mengembangkan
Muhadhoroh Tiga Bahasa Pondok), Life Skill Personal Santri data yang
dalam Mengembangkan Life | Wasi’atul | diperoleh yaitu:

Skill Personal Santri Arifah dan a. Menyiapkan Tema
Kulliyatul Mu’allimin Wal Fitrian b. Pelatihan materi
Mu’allimat Al-islmiyah Di Hawa c. Gladi bersih
Pondok Pesantren Baitul Brilliyanti d. Penampilan muhadhoroh
Hikmah Tempurejo Jember | (Ustadzah),
Tahun Pelajaran 2022/2023. | M. llzam

Izka

Mufassir

(Ustadz),

dan Ariel

Arvanda

(Santri).

2. | Fokus 2 Bagaimana Yusfi Hadi | Penerapan Program Muhadhoroh
Penerapan Program (Direktur | Tiga Bahasa dalam Mengembangkan
Muhadhoroh Tiga Bahasa Pondok), Life Skill Sosial Santri data yang
dalam Mengembangkan Life | Wasi’atul | diperoleh yaitu : Pembagian
Skill Sosial Santri Kulliyatul | Arifah dan | kelompok di dalam muhadhoroh,
Mu’allimin Wal Mu’allimat | Fitrian Program muhadhoroh di bagi
Al-islmiyah Di Pondok Hawa perkelompok, tiap kelompok
Pesantren Baitul Hikmah Brilliyanti | mempunyai tugas masing-masing
Tempurejo Jember Tahun (Ustadzah), | namun dengan satu tujuan yaitu
Pelajaran 2022/2023. M. llzam menyukseskan program ini agar

Izka berjalan dengan lancar. Dengan
Mufassir adanya kelompok-kelompok
(Ustadz), muhadhoroh di sini-santri-dilatih
dan Ariel | untuk bekerja sama sehingga muncul
Arvanda rasa kehangatan sosial di dalam
(Santri). kelompok.

3. | Fokus 3 Bagaimana Yusfi Hadi | Penerapan Program Muhadhoroh
Penerapan Program (Direktur | Tiga Bahasa dalam Mengembangkan
Muhadhoroh Tiga Bahasa Pondok), Life Skill Akademik Santri data yang
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dalam Mengembangkan Life | Wasi’atul | diperoleh yaitu:
Skill Akademik Santri Arifah dan a. Pelatihan MC (Master of
Kulliyatul Mu’allimin Wal | Fitrian Ceremony)
Mu’allimat Al-islmiyah Di Hawa b. Pembacaan saritilawah
Pondok Pesantren Baitul Brilliyanti c. Penyampaian intisari
Hikmah Tempurejo Jember | (Ustadzah), d. Dekor
Tahun Pelajaran 2022/2023. | M. llzam e. Dirigen

Izka

Mufassir

(Ustadz),

dan Ariel

Arvanda

(Santri).
Fokus 4 Bagaimana Yusfi Hadi | Penerapan Program Muhadhoroh
Penerapan Program (Direktur | Tiga Bahasa dalam Mengembangkan
Muhadhoroh Tiga Bahasa Pondok), Life Skill Vokasional Santri data
dalam Mengembangkan Life | Wasi’atul | yang diperoleh yaitu:
Skill Vokasional Santri Arifah dan 1. Muhadhoroh Akbar
Kulliyatul Mu’allimin Wal Fitrian (Putri)/Baitul Hikmah Go
Mu’allimat Al-islmiyah Di Hawa Talent(Putra)
Pondok Pesantren Baitul Brilliyanti 2. Implemetasi kepada
Hikmah Tempurejo Jember | (Ustadzah), masyarakat
Tahun Pelajaran 2022/2023. | M. llzam

Izka

Mufassir

(Ustadz),

dan Ariel

Arvanda

(Santri).

Dokumentasi

Pengertian dokumentasi adalah suatu cara yang dilakukan oleh

peneliti dalam mendapatkan data dan informasi baik berupa buku, arsip,

dokumen, tulisan angka dan gambar sehingga bentuknya berupa laporan

serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.*

Adapun data-data yang telah diperoleh dari kegiatan dokumentasi

penelitian ini adalah :

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 476




49

. Dokumentasi terkait Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa
dalam Mengembangkan Life Skill Personal Santri Kulliyatul Mu’allimin
Wal Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

. Dokumentasi terkait Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa
dalam Mengembangkan Life Skill Sosial Santri Kulliyatul Mu’allimin
Wal Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

. Dokumentasi terkait Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa
dalam Mengembangkan Life Skill Akademik Santri Kulliyatul
Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

. Dokumentasi terkait Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa
dalam Mengembangkan Life Skill Vokasional Santri Kulliyatul
Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok Pesantren Baitul

Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

Tabel 3.3
Tabel Dokumentasi
No Fokus Penelitian Data Dokumentasi Yang
Diperoleh
1. | Penerapan Program Dokumentasi kegiatan program

Muhadhoroh Tiga Bahasa muhadhoroh yang dilakukan setiap
dalam Mengembangkan Life | hari Kamis malam Jum’at.

Skill Personal Santri
Kulliyatul Mu’allimin Wal
Mu’allimat Al-islmiyah Di
Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo Jember
Tahun Pelajaran 2022/2023.
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2. | Penerapan Program Dokumentasi jadwal dan kelompok
Muhadhoroh Tiga Bahasa kegiatan program muhadhoroh.
dalam Mengembangkan Life
Skill Sosial Santri Kulliyatul
Mu’allimin Wal Mu’allimat
Al-islmiyah Di Pondok
Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember Tahun
Pelajaran 2022/2023.

3. | Penerapan Program a. Dokumentasi lembar penilaian
Muhadhoroh Tiga Bahasa kegiatan program muhadhoroh .
dalam Mengembangkan Life | b. Teks muhadhoroh yang dibuat
Skill Akademik Santri oleh santri

Kulliyatul Mu’allimin Wal
Mu’allimat Al-islmiyah Di
Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo Jember
Tahun Pelajaran 2022/2023.

4. | Penerapan Program Dokumentasi kegiatan lomba di
Muhadhoroh Tiga Bahasa akhir semester yaitu Baitul
dalam Mengembangkan Life Hikmah Go Talent dan
Skill VVokasional Santri muhadhoroh akbar.

Kulliyatul Mu’allimin Wal
Mu’allimat Al-islmiyah Di
Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo Jember
Tahun Pelajaran 2022/2023.

E. Analisis Data
Analisis data adalah prosedur dalam menyusun hasil wawancara,
catatan lapangan dan dokumentasi secara sistematis, kita dapat melakukannya
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menguraikan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih dan memilah
data yang penting yang nantinya akan dipelajari, kemudian membuat
kesimpulan agar mudah dimengerti baik bagi diri kita sendiri maupun orang

lain yang membacanya.*’

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 482
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Penelitian ini menggunakan teknis interaktif yang mengacu dari konsep
Miles dan Huberman yang terdiri dari :
1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis
data, pengumpulan data di sini peneliti mengumpulkan seluruh data yang
terkumpul dari hasil pengamatan (observasi), wawancara dan dokumentasi
yang dilakukan di lapangan secara obyektif.

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data mengenai program
muhadhoroh tiga bahasa dalam mengembangkan life skill santri Kulliyatul
Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-islmiyah yang memakan waktu berhari-
berhari bahkan bisa berbulan-bulan sehingga nantinya akan memperoleh
data yang banyak, peneliti mengumpulkan data mulai dari melakukan
observasi, wawancara dan dokumentasi langsung pada pengasuh, direktur
Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-islmiyah, penanggung jawab
program muhadhoroh tiga bahasa, ustadz/ustadzah, santri serta pihak-
pihak lain yang dianggap faham dalam penelitian ini.

2. Reduksi Data

Reduksi dapat  diartikan sebagai proses menyeleksi, -pemilihan,
menyederhanakan, pemusatan perhatian data kasar yang muncul dari
kumpulan hasil catatan yang tertulis di lapangan. Dengan menggunakan
reduksi data akan lebih kuat. Perlunya reduksi data karena data yang
diperoleh kompleks sehingga perlu difokuskan untuk memilih hal-hal

pokok atau penting dan dicari tema serta polanya.



52

Pada tahap ini, penulis sudah mengumpulkan berbagai data yang
didapatkan ketika mengumpulkan data kemudian penulis melakukan
proses pemilihan dan pemusatan data tentang Penerapan Progam
Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam Mengembangkan Life Skill Santri
Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-islmiyah, sehingga nantinya
penulis dapat memilih dan memilah data yang diperlukan untuk
dilanjutkan pada tahap penyajian data.

3. Penyajian Data (Data Display)

Dalam analisis data ada hal yang paling penting yaitu dalam
penyajian data ini sendiri atau yang biasa disebut display data. Karena,
dalam kegiatan ini catatan yang sudah melewati tahap reduksi kemudian
dinarasikan karena dalam penelitian kualitatif data dibuat bersifat naratif,
artinya peneliti menjabarkan infromasi yang telah melewati proses-proses
di atas kemudian dibuat dalam bentuk uraian-uraian.

Pada tahap ini peneliti mengorganisasikan data yang di dapat,
apabila data sesuai dengan fokus peneliti maka peneliti menggabungkan
data life skill personal, sosial, akademik, dan vokasional santri Kulliyatul
Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-islmiyah, kemudian -menguraikan hasil isi
dari data tersebut. Selanjutnya, peneliti memahami data yang telah
terkumpul untuk dianalisis dan dikoreksi kembali apakah data tersebut
sesuai peneliti harapkan atau bisa jadi peneliti mengambil tindakan

kembali hasil data yang telah disajikan terkait life skill personal, sosial,
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akademik, dan vokasional santri Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-
isimiyah.
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclutions Drawing/Verifyng)
Penarikan kesimpulan awal yang dikemukakan hanya bersifat
sementara saja atau tidak tetap, dan akan dilakukan perubahan apabila ada
data dan bukti-bukti yang lebih akurat ditahap pengumpulan data
berikutnya, namun apabila kesimpulan yang didapat pada tahap awal
sudah akurat dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan dalam
mengumpulkan data, maka kesimpulan tersebut bersifat kredibel.®
Pada tahap ini, setelah setelah melakukan penyajian data sudah
terkumpul dan dikoreksi secara teliti sesuai dengan fokus penelitian dan
telah diverifikasi, maka dalam tahap terakhir peneliti memberikan
kesimpulan terkait Penerapan Progam Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam
Mengembangkan Life Skill Santri Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’ allimat
Al-isImiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember Tahun
Pelajaran 2022/2023.
F. Keabsahan Data
Dalam ‘penelitian ini peneliti ‘menggunakan 'keabsahan data yaitu
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Yang dimaksud triangulasi sumber di sini ialah peneliti
membandingkan kebenaran data tertentu yang diperoleh dari pengasuh Pondok

Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember, yang kemudian dikonfirmasi

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung : Alfabeta CV, 2017),
247
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kepada informan lain seperti penanggung jawab program muhadhoroh tiga
bahasa ustadz/ustadzah dan santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Jember. Sedangkan, triangulasi teknik di sini peneliti membandingkan data
hasil pengamatan (observasi) dengan data hasil wawancara, serta
membandingkan data hasil wawancara yang bersangkutan dengan isi dokumen
di dalamnya.
G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap penelitian sangat penting untuk diuraikan guna mempermudah
peneliti dalam mengurutkan rancangan penelitian yang biasanya meliputi
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data, hingga penulisan
laporan.®® Tahapan penelitian yang dimaksud di sini ada beberapa tahap yaitu :
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan adalah tahap di mana kegiatan ini dilakukan
sebelum peneliti terjun langsung ke tempat penelitian hanya di garis
besarnya saja. Tahap yang dilakukan pada pra lapangan ini antara lain :
a. Menyusun rancangan penelitian
Rancangan penelitian biasanya berisi tentang latar belakang
masalah yang diteliti, alasan diangkatnya masalah, sebab dan akibat
masalah tersebut - terjadi, rumusan  penelitian, pemilihan lokasi
penelitian, penentuan jadwal dalam penelitian, rancangan
pengumpulan data, prosedur atau langkah-langkah dalam menganalisis

data, serta rancangan dalam mengecek keabsahan data.

%9 penyusun, 96.
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b. Studi eksplorasi
Studi eksplorasi merupakan kegiatan dalam berkunjung ke
lokasi atau tempat penelitian dengan tujuan agar mengenal keadaan
fisik dan sosial lokasi penelitian.
c. Perizinan
Dalam melakukan penelitian tentunya peneliti membutuhkan
izin dengan prosedur permintaan surat observasi yang diakses dalam
aplikasi SALAMI dari Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddig Jember guna sebagai permohonan izin kepada Pengasuh
Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember bahwasannya
peneliti akan melakukan penelitian di pondok tersebut.
d. Penyusunan instrument penelitian
Kegiatan dalam penyusunan instrument penelitian ini
diantaranya menyusun beberapa daftar pertanyaan serta pencatatan
dokumen-dokumen yang diperlukan dalam penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan merupakan tahap yang sedang dilakukan
peneliti ‘'secara langsung di saat terjun kelapangan penelitian. Tahapan
dalam pelaksanaan antara lain :
a. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilaksanakan sesuai dengan rancangan

penentuan jadwal yang telah ditentukan peneliti pada tahap pra
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lapangan, dimana pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi.
Pengolahan data

Pengolahan data dilakukan guna mempermudah peneliti dalam

menganalisis data

. Analisis data

Data yang sudah dikumpulkan dan tersusun tahap selanjutnya
peneliti menganalisis data menggunakan analisis kualitatif, yaitu
dengan cara mengemukakan beberapa gambaran yang diperoleh
selama peneliti melakukan proses pengumpulan data. Hasil analisis
data kemudian diuraikan dalam bentuk paparan data serta temuan
hasil.

. Tahap Pelaporan

Tahap pelaporan adalah tahap dimana peneliti melakukan

penyusunan hasil dalam bentuk skripsi sesuai pedoman yang berlaku di

dalam Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddiq Jember.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Profil Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember

a. Nama Pondok : Pondok Pesantren Baitul Hikmah
b. Nomor Statistik : 510035090090

c. Nama Pimpinan : K.H Baihagqi Busri

d. Alamat Pondok :JI. KH. Abdurrahman No. 132

Krajan Tempurejo Desa Tempurejo

Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember

e. No Telp/Fax : 0331-757844

f. No Handphone : 081234999992

g. Nama Yayasan : Yayasan Baitul Hikmah Tempurejo
h. SK Kemenkunham : Ahu-0019215.Ah.01.04 Tahun 2015

i. No. Aktadan Tanggal :90 Tanggal 20 Oktober 2015

j. NPWP : 83.407.698.6-626.000

k. Tanah : =Luas :12.000 m2
-Status : Sertifikat Wakaf

I. Alamat Yayasan JI. KH. Abdurrahman No. 132
Krajan Tempurejo Desa Tempurejo

m. E-mail ‘baitulhikmahponpes@gmail.com™*

0 Pondok Pesantren Baitul Hikmah, “Profil Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo jember,” 28 Oktober 2022.
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2. Sejarah Singkat Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa

Pondok Pesantren Baitul Hikmah merupakan sebuah pondok
modern yang beralamat di desa Tempurejo kecamatan Tempurejo
kabupaten Jember. Pesantren ini didirikan pada tahun 1999 oleh
KH.Baihagi Busri. Kurikulum yang digunakan di pondok ini adalah
system mu’allimien yang diadopsi langsung dari pondok pesantren
modern Darussalam Gontor Ponorogo. Materi pembelajaran yang
diajarkan oleh beliau yakni tentang ilmu syari’at, selain itu tidak hanya
ilmu agama saja yang diajarkan oleh beliau, tetapi juga ada beberapa
mata pelajaran bersifat umum seperti umum seperti Matematika, IPA,
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, PKn, Sejarah, Perencanaan Bisnis,
Penataan Produk, Kewirausahaan, Bisnis Retail, dan lain sebagainya
yang dipelajari oleh para santri.

Seiring berjalannya waktu, dengan berpegang pada kaidah “Al-
Muhafadhotu ‘Ala Qodimis Sholeh Wal Akhdu Bil Jadidil Ashlah” yang
artinya memelihara budaya-budaya yang baru yang konstruktif. Maka,
Pondok Pesantren Baitul Hikmah melakukan perbaikan-perbaikan dan
konstektualisasi dalam merekontruksi ‘system manajemen  pendidikan.
Akirnya pada tahun 2013 KH. Baihaqi Busri. membuka dan membuat
program santri yang hendak mukim atau tinggal di pondok berupa
program kelas Kulliyatul Mu’allimien Al-Islamiyah. Kelas Kulliyatul
Mu’allimien Al-Islamiyah sendiri di sini dibagi menjadi menjadi dua

bagian, yaitu kelas 6, dan 3 tahun untuk lulusan SMP/MTs yakni dari
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kelas 1 intensif sampai dengan kelas 3 intensif. Program muhadhoroh ada
sejak awal berdirinya pondok ini yaitu sekitar tahun 1999, pada saat awal
santri lebih dominan dengan bahasa inggris, namun sejak terjadi
perubahan menjadi Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-1slamiyah
sekitar tahun 2013 maka santri lebih dominan dengan bahasa Arab.

B. Penyajian Data dan Analisis

Data penelitian tentang Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa
dalam Mengembangkan Life Skill Santri Kulliyatul Mu’allimin Wal
Mu’allimat Al-islmiyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Jember ini diperoleh melalui kegiatan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Kegiatan wawancara dilakukan dengan melakukan tanya jawab
dengan pengasuh, ustadz, dan ustadzah, pengurus, dan santri. Observasi
penelitian dilakukan untuk memperoleh data yang tentunya berkaitan dengan
kegiatan didalamnya, sedangkan dokumentasi dilakukan dengan tujuan untuk
mengambil beberapa dokumen yang dianggap penting terkait kegiatan
Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam Mengembangkan Life
Skill Santri Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok
Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi tersebut, data-
data yang merupakan fokus penelitian terkait Penerapan Program
Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam Mengembangkan Life Skill Santri Kulliyatul
Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-islmiyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah

Tempurejo sebagai berikut :
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1. Penerapan Program  Muhadhoroh  Tiga Bahasa dalam

Mengembangkan Life Skill Personal Santri Kulliyazul Mu’allimin Wal
Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

Program merupakan rangkaian kegiatan dalam mencapai sebuah
tujuan tertentu. Suatu program akan mencapai tujuan apabila
dilakukannya sebuah kegiatan penerapan. Penerapan program
muhadhoroh tiga bahasa merupakan sebuah program yang mempunyai
tujuan untuk mengajak atau menyerukan kepada seseorang atau kelompok
orang ke jalan yang benar agar diridhoi Allah dan Rasulnya serta
mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat sesuai al-Qur’an
dan Hadist. Muhadhoroh tiga bahasa merupakan sebuah pidato yang cara
penyampainnya menggunakan tiga bahasa yaitu bahasa Indonesia, bahasa
Arab, dan bahasa Inggris, karena ketiga bahasa ini cukup penting dalam
kehidupan kita. Muhadhoroh ini tentunya juga sangat banyak manfaatnya
seperti melatih mental, percaya diri, dan kemampuan berfikir kritis.

Hal ini telah dibuktikan melalui proses observasi kemudian telah
diperkuat ‘melalui’ proses wawancara kepada ustadzah Hawa sebagai
berikut :

“Penerapan program Muhadhoroh kami disini menggunakan tiga

bahasa yaitu bahasa Indonesia, bahasa Arab dan bahasa Inggris,

karena bahasa Indonesia itu bahasa sehari-hari kita, bahasa Arab
yaitu bahasa al-Qur’an kita yaitu pedoman hidup kita, sedangkan
bahasa Inggris merupakan bahasa Internasional, jadi kami
menerapkan itu semua agar mereka mengetahui semua bahasa

serta dapat mengamalkan dan menerapkan di luar, nah apalagi
bahasa Arab jadi ketika Kita sudah belajar bahasa Arab kita akan
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mudah mengerti bahasa al-Qur’an tanpa berfikir terlalu lama
untuk mengartikannya, dan apabila sudah berhadapan dengan
masyarakat mereka dapat bercakap baik dan benar, sehingga
dengan muhadhoroh ini  mereka dapat mengembangkan
kepercayaan dirinya”.*

Hal ini juga hampir sama seperti yang dikatakan oleh Ustadzah

yang mengatakan dengan adanya muhadhoroh dapat

mengembangkan kepercayaan diri/mental dan keterampilan komunikasi

di depan umum,sebagai berikut:

“harapan besar orang tua mondokin anak supaya nanti di luar bisa
mendakwahi atau mengajak orang dalam hal kebaikan,
mengajarkan Islam, memang mayoritas anak itu di pondokkan
agar keluarnya bagus bisa menyebarkan kebaikan, nah di pondok
ini lah dijembatani agar keinginan orang tua itu tercapai. Karena,
orang sekarang ini kan susah ya mbak untuk berani berbicara di
depan umum, jangankan di masyarakat di kelas saja anak-anak
kadang malu untuk mengacungkan pertanyaan seperti itu butuh
mental sebenarnya, apa lagi laki-laki di masyarakat itu mempunyai
peran sangat penting harus bisa mengimami, memimpin,
berkhutbah. Nah alasan penting itulah yang membuat kami
mengadakan program muhadhoroh setiap minggunya. Jadi pada
intinya mbak, agar anak itu dapat mempunyai mental dan
kemampuan berbicara di depan umum yang baik. Kalau bicara
perkembangan menurut saya sudah mulai banyak mbak
perkembangan yang dapat kami lihat, seperti hal kecil ini santri-
santri dikelas itu sudah mau berani bertanya, berani berpendapat.
Malah sekarang ini santri itu berani berkompetisi, jadi ada lomba
di luar pasti peminatnya banyak, yang awalnya mereka malu kalau
ditunjuk = malah sekarang mereka berebut ikut semua, ya
Alhamdulillah setiap - lomba pasti mereka membawa piala mbak,
ya pernah pulang sampek bawa 10 piala. Ya disini saya berani
mengklaim kalau muhadhoroh itu membawa perkembangan ke
santri karena ya setiap tahun ada hasilnya seperti yang saya
jelaskan tadi, saya sangat kagum yang awalnya mereka malu-malu
sekarang mereka semangat dan sangat aktif apalagi kalau ada

lomba”.*?

* Fitrian Hawa Brilliyanti, diwawancarai oleh Penulis, Jember 01 Desember 2022.
*2 Wasi’atul Arifa, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 01 Desember 2022.
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Hal senada dikuatkan oleh ustadz llzam yang mengatakan bahwa
dengan adanya muhadhoroh dapat mengembangkan kepercayaan
diri/mental dan keterampilan komunikasi di depan umum

“Muhadhoroh merupakan pembentukan karakter santri yang
bertujuan untuk membentuk dari segi mental dan kecakapan
bahasa yang baik ketika tampil di depan publik. Penerapan
program muhadhoroh kami di sini menggunakan tiga bahasa yaitu
bahasa Indonesia, bahasa Arab, dan bahasa Inggris di mana santri
setiap minggunya mendapat jadwal untuk berpidato, MC, dekor,
pembacaan al-Qur’an dan dirigen, di sini santri dilatih sesuai
tugasnya sehingga personalnya dapat berkembang, yang awalnya
belum paham menjadi paham, yang awalnya mereka takut untuk
bercakap di depan publik sekarang sudah mulai berani mereka
juga berani dalam mengemukakan pendapat dan masukan atas

idenya”.*®

Penuturan ini juga senada yang dikatakan oleh Ariel Arvanda
selaku salah satu santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah.

“Begini mbak setelah di adakan program ini memang mulai
berkembang mental dan kepercayaan diri saya karena saya sudah
dilatih sebelumnya atas penggunaan tiga bahasa ini dengan baik
dan benar”.**

Penuturan ini juga senada yang dikatakan oleh Ustadz Yusfi Hadi
selaku direktur Kulliyatul Mu allimin Wal Mu’allimat Al-1slamiyah
Pondok Pesantren Baitul Hikmah mengatakan bahwa dengan muhadhoroh
ini dapat mengembangkan mental dan kepercayaan diri, sebagai berikut:

“Muhadoroh secara personal ini- kami kategorikan sebagai uji
mental atau public speaking artinya mempunyai mental untuk
berbicara di depan umum secara personal, kita ingin para santri
setelah melakukan muhadhoroh mempunyai keberanian dan siap
mental untuk menghadapi public secara verbal artinya ketika
santri nanti percaya diri keberanian diri mental yang siap untuk
berbicara di depan umum sehingga kalau mentalnya sudah siap

3 Muhammad Ilzam Izka Mufassir, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 08 Desember
2022.
4 Ariel Arvanda, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 08 Desember 2022.
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dan kemampuan retorika verbal yang siap bisa menyampaikan

opini yang dia miliki untuk menyampaikan sesuatu melalui

kemampuan life skill personal tersebut, setelah santri menerapkan

program ini sudah mulai berkembang mbak seperti kepercayaan

diri dan mental yang kuat”.*®

Melalui beberapa pendapat di atas, di sini peneliti juga melakukan
observasi pada saat pelatihan kegiatan muhadhoroh yang dilakukan pada
hari Kamis, semua santri yang tampil dalam giliran muhadhoroh terlihat

santri-santri memiliki rasa percaya diri, sehingga nampak baik dalam

penampilannya.“®

Gambar 4.1
Dokumentasi santri yang sedang tampil di depan kelas dalam
kegiatan muhadhoroh tiga bahasa

Dari gambar tersebut. Dapat dilihat bahwa santri yang dapat
melatih life skill personal di dalam diri mereka dengan melakukan
muhadhoroh tiga bahasa di hadapan ustadzah/ustadzah dan teman-teman

supaya tumbuh mental dan kepercayaan diri.

*® Ustadz Yusfi Hadi, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 22 Desember 2022
* Observasi di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember, 03 November
2022
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Melalui beberapa pemaparan dan hasil observasi yang sudah
dilakukan peneliti kemudian diperkuat oleh kegiatan wawancara dan
dokumentasi, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan program
muhadhoroh tiga bahasa dalam mengembangkan life skill personal santri
ini berkembang dengan baik pada tingkat kepercayaan diri santri.
Penerapan  Program  Muhadhoroh  Tiga Bahasa dalam
Mengembangkan Life Skill Sosial Santri Kullivatul Mw’allimin Wal
Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

Di dalam program Muhadhoroh tiga bahasa terdapat kepanitiaan,
di mana kepanitiaan ini yang nantinya akan terjalin hubungan komunikasi
bersama dan kerjasama tim yang akan berusaha mewujudkan sebuah
tujuan. Hal ini telah dibuktikan melalui proses observasi kemudian telah
diperkuat melalui proses wawancara kepada ustadzah Wasi sebagai
berikut :

“Kecakapan sosial itu kan merupakan kemampuan seseorang

dalam komunikasi, empati, ya mbak. Nah, muhadhoroh di Pondok

Pesantren Baitul Hikmah ini akan terlaksana apabila ada

komunikasi dan kerja sama tim yang bagus ya antara yang

berpidato, “audien, ustadzah, - kepanitiaan, MC,  dirigen, dan
pembaca al-Qur’an sehingga dengan komunikasi dan kerja sama

tim ini akan terlaksana muhadhoroh dengan lancar. Menariknya di

sini dengan adanya muhadhoroh panitianya itu bersaing dan

berlomba-lomba agar mendapat nilai yang bagus mbak jadi

dengan adanya muhadhoroh perkembangan sosial komunikasi

mereka itu lebih kuat tapi bersaingnya dalam hal kebaikan™.*’

" \Wasi’atul Arifah, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 01 Desember 2022.
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Hal ini juga hampir sama seperti yang dikatakan oleh Ustad Ilzam
yang mengatakan dengan adanya muhadhoroh untuk melatih komunikasi
sosial yang baik, bekerja sama tim yang bagus, dan membangun
hubungan sosial yang kuat,sebagai berikut:

“di dalam kecakapan sosial itu mbak terdiri dari kerja sama dan
komunikasi di sini santri juga dilatih keduanya tersebut mbak,
seperti yang dikatakan ustadzah wasi kepanitiaan, di dalam
muhadhoroh ada yang namanya kepanitiaan disana mereka
bersama-sama mempunyai rasa kekeluargaan kehangatan
kelompok dengan tujuan mensukseskan program ini, yang saya
lihat ada perkembangan dalam diri mereka seperti lebih semangat
dan berlomba-lomba antara panitia A dan panitia B dan seterusnya
mereka berlomba-lomba dalam kebagusan. Sehingga tidak heran
kalau tiap minggunya ini penampilan mereka menarik-menarik”.*®

Penuturan ini juga senada yang dikatakan oleh Ariel Arvanda
selaku salah satu santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah. “seperti yang
dikatakan ustad llzam mbak, di sini dalam kepanitiaan terjalain

komunikasi yang baik karena memang mereka berjuang bersama-sama

untuk mencapai tujuan kelompok tersebut”.*®

Penuturan ini juga senada yang dikatakan oleh Ustadz Yusfi Hadi
selaku Direktur Kulliyatul -Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-1slamiyah
Pondok Pesantren Baitul Hikmah.

“Kalau secara sosial masih ada keterkaitan dengan personal nanti
anak-anak dijadikan sebagai agent of change sebagai misi
akademik sehingga setelah santri lulus akan melanjutkan di
perguruan tinggi dimana sudah masuk di ranah kognitif kemudian
psikomotor dan juga afektif kalau dalam teologinya intelektual,
emosional, spiritual dan emosionalnya itu akan terbangun ketika
anak masuk di perguruan tinggi itu level yang lebih tinggi
sehingga mereka itu mempunyai kepekaan sosial terhadap

8 Muhammad Ilzam Izka Mufassir, diwawancari oleh Penulis, Jember, 08 Desember
2022.
9 Ariel Arvanda, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 08 Desember 2022.
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sekitarnya, ketika anak sudah mempunyai kepekaan sosial tapi di
satu sisi dia mempunyai kelemahan tidak mempunyai life skill
mengutarakan hal-hal yang ingin ia utarakan atau otorita dalam
masyarakat berarti anak itu mempunyai kendala, sehingga tidak
bisa mengutarakan secara maksimal, dia peka terhadap sosial tapi
dia tidak mempunyai kemampuan verbal dalam tanda kutip publik
speaking ini menjadi hambatan juga untuk menjadikan individu
personal tadi menjadi personal yang bisa memberikan perubahan
kepada sosial. Seiring dengan berjalan waktu mereka dilatih di
gembleng setiap minggunya untuk melaksanakan program
muhadhoroh tumbuhlah perkembangan komunikasinya, rasa
bekerja samanya, serta mempunyai rasa tanggung jawab atas
tugas-tugasnya dengan begitu anak akan eksis dengan sosialnya
bahkan ketika terjun di masyakarat akan membawa hal-hal
perubahan yang positif>.>°

Melalui pernyataan di atas peneliti juga melakukan observasi
bahwa kekompakan kelompok santri di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember sangat kompak seperti peneliti lihat pada waktu itu
ketika temannya tampil di depan untuk pidato santri lainnya memberi
semangat agar tercapainya pelaksanaan muhadhoroh tiga bahasa ini
dengan lancar, seluruh kelompok juga bersemangat untuk berlomba-

lomba mendapatkan nilai yang terbaik.>"

Gambar 4.2
Dokumentasi santri yang sedang memperhatikan temannya yang sedang

muhadhoroh.

*0 Ustadz Yusfi Hadi, diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 22 Desember 2022.
% Observasi di Pondok Pesnatren Baitul Hikmah Tempurejo Jember, 03 November
2023.
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Dari gambar tersebut. Dapat dilihat bahwa santri yang dapat
mengembangkan life skill sosial di dalam diri mereka dengan melakukan
muhadhoroh tiga bahasa di hadapan ustadzah/ustadzah dan teman-teman
supaya tumbuh kerja sama tim dan sosialnya.

Melalui beberapa pemaparan dan hasil observasi yang sudah

dilakukan peneliti kemudian diperkuat oleh kegiatan wawancara dan
dokumentasi bahwa penerapan program muhadhoroh tiga bahasa dalam
mengembangkan life skill Sosial santri mampu berkembang seperti
komunikasi sosial yang baik antara satu santri dengan santri yang lain,
bekerja sama tim yang bagus dalam sebuah kepanitiaan karena
kepanitiaan tersebutlah yang akan bertanggung jawab atas berjalannya
sebuah program, serta santri mampu membangun hubungan sosial dan
persaudaraan yang kuat karena setelah santri berkomunikasi dan bekerja
sama secara sukses disanalah terbangun hubungan kasih sayang dan
persaudaraan yang tinggi.
Penerapan  Program  Muhadhoroh  Tiga Bahasa dalam
Mengembangkan Life Skill Akademik Santri Kulliyatul Mu’allimin
Wal Mu’allimat Al-islmiyah Di ‘Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

Di dalam program muhadhoroh tiga bahasa santri di ajak untuk
mengasah kemampuan akademiknya sehingga sedikit demi sedikit
pengetahuan tersebut dapat berkembang hingga mewujudkan hasil yang

diinginkan. Hal ini telah dibuktikan melalui proses observasi kemudian
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telah diperkuat melalui proses wawancara kepada ustadzah Wasi sebagai
berikut :

“Penerapan muhadhoroh tiga bahasa dalam mengembangkan life
skill Kecakapan Akademik di sini santri dituntut untuk
menyampaikan materi yang siaftnya akademis, isi pidato (materi)
seseorang itu harus memuat poin-poin akademis yang harus
disampaikan kepada seseorang seperti mengaitkan judul pidato
dengan kejadian saat ini, mengaitkan isi pidato dengan al-Qur’an,
mengaitkan isi pidato dengan hadis nabi, grammer yang tepat,
misalkan grammernya salah maka pidatonya pun akan kemana-
mana bagaimana audien yang akan memahaminya yang ada malah
bingung. Pada intinya yang dimana itu merupakan sebuah usaha
mengasah segi akademisnya santri. Kalau untuk perkembangan
yang terjadi dibidang akademik ini banyak mbak tapi yang paling
menonjol itu yang bahasa karena kan disini kita mempunyai tiga
bahasa karena kita kurikulum Kulliyatul Mu’allimin  Wal
Mu’allimat Al-1slamiyah, luar biasanya anak-anak di kelas mereka
itu diberi materi umum atau yang lainnya mereka sangat kreatif
kadang materi umum yang didapat di kelas dibuat materi

muhadhoroh tiga bahasa kemudian dicari hadis dan dalilnya”.>

Hal senada dikuatkan oleh ustadz llzam bahwa dengan adanya
muhadhoroh dapat mengembangkan ide nalarnya:

“Sesuai yang dikatakan oleh ustadzah Wasi mbak, kalau mereka
itu sedikit demi sedikit ide nalarnya itu berkembang, karena
mereka kalau muhadhoroh teksnya bikin sendiri tanpa searching
google, jadi mereka ya berpikir sendiri seperti mengambil materi
umum yang disampaikan- dalam mata  pelajarannya kemudian
dibuat pidato, kadang mereka ambil sesuai pengalaman tapi
dengan syarat semua bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
bahasa. Ada lagi mbak, di sana setelah santri selesai berpidato ada
teman yang ditunjuk untuk menyimpulkan atau ambil inti sari atas
apa yang disampaikan pidato tersebut, jadi penonton atau santri
yang belum mendapat jadwal mereka menyimak dan
menyimpulkan baik itu pidato bahasa Indonesia, bahasa Arab,
maupun bahasa Inggris, Alhamdulillah mereka lancar juga dalam
menyimpulkan inti sari tersebut”.®

°2 Wasi’atul Arifah, diwawancari oleh Penulis, Jember, 01 Desember 2022.
%3 Muhammad llzam Izka Mufassir, diwawancarai oleh Penulis, Jember 08 Desember
2022.
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Penuturan ini juga senada yang dikatakan oleh Ariel Arvanda
selaku salah satu santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah:

“ya mbak setelah pidato di sana ada sesi tanya jawab dan
menyimpulkan inti sari dari sebuah pidato yang telah disampaikan
temannya walaupun penyampaiannya menggunakan tiga bahasa
santri dituntut untuk menyimpulkan inti sari itu jadi dengan begitu
dapat mengembangkan akademik santri dari segi bahasa mereka
juga lebih banyak mendapatkan kosakata”.*

Penuturan ini juga senada yang dikatakan oleh Ustadz Yusfi Hadi
selaku direktur Kulliyatul Mu’ allimin Wal Mu’allimat Al-1slamiyah
Pondok Pesantren Baitul Hikmah.

“dalam segi akademik anak-anak diberikan ekstra atau penerapan
muhadhoroh dengan menggunakan tiga bahasa, apa yang mereka
dapatkan di kelas atau secara teoritis di bangku sekolahnya dari
ketiga bahasa baik bahasa Indonesia, bahasa Arab dan bahasa
Inggris ini menjadi media pengembangan skill speaking atau
muhadasah atau alkalam sehingga untuk menyempurnakan bahasa
anak secara akademis maka skill muhadhoroh ini kita tonjolkan
skill untuk berbicara, seperti skill menulis, membaca, berbicara,
dan skill mendengar, nah ini dengan muhadhoroh secara akademis
kita kaitkan dengan kemampuan berbicara ada korelasinya
terhadap tiga bahasa seperti bahasa Indonesia membutuhkan anak
itu bisa berbicara mengutarakan struktur bahasa redaksional yang
bagus, tata bahasa yang bagus, mengungkapkan ide-ide utama,
begitupun bahasa Inggris anak-anak sudah diajarkan teori
grammer dan lain sebagainya anak-anak bisa menuangkan teori
tersebut di muhadhoroh, begitupun di bahasa Arab mereka sudah
di  ajarkan nahwu  sharaf dan lain * sebagainya mereka
mempraktikkan secara kalam dalam skill -muhadhoroh ‘ini,jadi
muhadhoroh merupakan media pengembangan skill akademisnya,
sehingga dapat dikatakan memang dalam muhadhoroh ini dapat

mengembangkan akademisnya yang sudah saya terangkan tadi”.>

Melalui pernyataan di atas peneliti juga melakukan observasi

bahwa santri di Pondok Pesantren baitul Hikmah dalam membuat teks

% Ariel Arvanda, diwawancarai oleh Penulis, 08 Desember 2022.
%5 Ustadz Yusfi Hadi, diwawancarai Penulis, Jember, 22 Desember 2022.
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muhadhoroh tiga bahasa tidak searching internet, akan tetapi mereka
membuat sendiri sesuai dengan pengalaman dan pengetahuannya
sehingga dengan begitu mereka akan mendapatkan kosa kata dan

pengetahuan baru.
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Yang saya hormati dewan motivator yang anf nan bijaksana,par panitia yang semangat nys uar
biasa dan para hadirin dimana pun anda berada.

Pertama yang tidak ada duanya marilah kita panjatkan puja dan pu)i syukur atas ""‘.'d':;
Allah SWT. Pada dzat yang penyayang tak pandang sayang. peda dzat yang maha pengasih
pilih kasib yakni Tlahi Robbi

Shalawat beriringkan salam tetap terhmpah curshikan kepada, sang proklamator
kemerdckasn. Yang terkenal dengan system dakwah Mengajak bukan mengejek, merangkul

bukan memukul, g slam bukan yang sudah islam
‘Sshabat Baitul Hikamah,"

Akhir-akhir ini iri kita dengar istilsh yang viral yaitu hijrah. Namun yang dipertayakan apa it

hijrah?

Hijrah berasal dari kata »b Kagus babase arsb yang mudsbar scpert lisanularab atau
mukhtrarussihab disebutkan bahwa hijrah makaanys yaitu Al- Kburu, Al- Intiqom, Al- Holil
Dan Tarki. Keluar, berubsh, berpindah, dan’ meninggal Fenomena hijrah semakin marak

i bukan hanya fan dalam forum pengajian tetapi juga viral diberbagai
social media Dari yang dulunya kurang bagus berubah menjadi manusia yang religious, dari
Gulunya suka pamer pupu Alhamdulillab sekarang sudsh menjadi manusia yang ahli wudhu®
Senang apa tidak sih jika meliat pars wanita banyak yang hijreh? Maka dari itu hadirin, kita
harus mengapresiasikan dalam kehidupan. Bahwa Allsh Subanahuwata’ala. Telah menjajikan
dalam al-qur’an yang diberi nama mushaf Al-azhar, sursh An-nissa’ ayat 100 baris ke-3 dari

bawah dan baris ke-12 dari atas.
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Dan barang siapa yang hijrah dijalan Allah iscaya mereka akan mendapatkan dibumi ini
tempat hijrah yang luas da rizki yang banyak

Hadirin yang dirahmati Allab,

Seperti hal yang kita ketshui diera modem sekarang ini banyak sekali perilaku manusia,
Khususnya para remaja yang semakin tak karuan, lebih cenderung mengumbar keburukan tanpa
mengindahkan nilai-nilai keislaman. Mereka semakin tak ta batasan antara kebaikan dan
burukan. Menghujat orang semaunya, menyebar benta hoax scenaknya, bahkan mengumbar
aurat sepuasnya. Na'udzubillah

Gambar 4.3
Teks muhadhoroh yang dibuat sendiri oleh santri

Dari gambar tersebut. Dapat dilihat bahwa santri yang dapat
mengembangkan life skill akademiknya di dalam diri mereka dengan
melakukan muhadhoroh tiga bahasa membuat teks muhadhoroh melalui

pengalaman dan pengetahuannya sendiri tanp searching internet.

2023.

>® Observasi di Pondok Pesnatren Baitul Hikmah Tempurejo Jember, 17 November
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Melalui beberapa pemaparan dan hasil observasi yang sudah
dilakukan peneliti kemudian diperkuat oleh kegiatan wawancara dan
dokumentasi bahwa bahwa penerapan program muhadhoroh dalam
mengembangkan life skill Kecakapan Akademik santri dilatih mengasah
pengetahuannya secara logis, sistematis, kritis dan akademis. Sehingga
berkembanglah bidang akademisnya seperti santri sudah mampu membuat
materi atau isi pidato sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa yang ada, jika
isi pidato bahasa Indonesia sesuai dengan aturan-aturan bahasa Indonesisa
atau EYD, jika isi pidato menggunakan bahasa Arab sesuai dalil dan
hadis, dan jika pidato menggunakan bahasa Inggris sesuai dengan
grammar, santri lebih hafal banyak kosa kata dalam tiga bahasa sekaligus.
Penerapan  Program  Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam
Mengembangkan Life Skill VVokasional Santri Kulliyatul Mu’allimin
Wal Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

Setelah mempelajari program muhadhoroh tiga bahasa banyak
manfaat yang akan di dapatkan baik bagi dirinya sendiri maupun orang
lain, dalam life skill vokasional khususnya bidang pekerjaan/kejuruan. Hal
ini telah dibuktikan melalui proses observasi kemudian telah diperkuat
melalui proses wawancara kepada ustadzah Wasi sebagai berikut :

“Penerapan  program  muhadhoroh tiga bahasa dalam

mengembangkan life skill kecakapan vokasional santri dalam

berpidato orientasi karir dalam program muhadhoroh yang akan di

implementasikan di masyarakat sangat banyak dan luas karena

santri telah dilatih berfikir kritis, kuat mental, dan berani dalam
menyampaikan  pendapat, bidang pekerjaan/kejuruan  di
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masyarakat atas progam ini memang mayoritas itu jadi pendakwah
tapi kemampuan public speaking seperti itu tidak hanya menjadi
da’i, sekarang kan apa-apa semua serba sosmed ya bisa di mulai
dari menjadi influencer seperti menjawab pertanyaan atau QnA
dari teman-teman sosmed yang menjadi keraguan mereka. Tapi
Alhamdulillah, di Pondok Pesantren Baitul Hikmah sudah ada
yang menjadi penceramah seperti ustadzah Mery Marcela itu
mbak beliau di undang dimana-mana sekarang, kemudian untuk
santri laki-laki mereka di masyarakat sudah mulai berani dalam
mengembangkan kemampuan dan keterampilan mereka seperti
adzan di musolla, menjadi khotib ya banyak tanggapan positif dari
masyarakat mbak, saya juga ikut bangga dengan mereka. Berkat
program muhadhoroh ini lah yang memupuk mereka menjadi
manusia yang bermanfaat bagi orang lain, dan mereka juga berani
dalam mengembangkan apa yang sudah menjadi kemampuan dan
keterampilan mereka”.*’

Hal senada dikuatkan oleh ustadz Ilzam, banyak manfaat yang
akan di dapat ketika sudah terjun ke lingkungan masyarakat baik bidang
pekerjaan/kejuruan, kita dapat berbagi ilmu dengan masyarakat atau bisa
menjadi pendakwah, khotib.

“Benar mbak, bahwa dengan adanya muhadhoroh ini dapat
banyak sekali berkembangan yang di alami santri, mereka juga di
masyarakat sudah bisa jadi khotib, pembawa acara/MC,
pendakwah”.58

Penuturan ini juga senada yang dikatakan oleh Ariel Arvanda
selaku salah satu santri Pondok Pesantren Baitul Hikmabh.

“Iya 'mbak, benar yang dikatakan ustadz Ilzam, alhamdulillah ini
saya alami sendiri dan saya rasakan sendiri sebagai santri, setelah
saya latihan muhadhoroh disini saya ketika pulang ke Medan
biasanya setelah shalat tarawih itu ada tausiyah, Alhamdulillah
saya mulai ada jadwal mengisi tausiyah disana mulai dari kelas 2
hingga saat ini kelas 6, jadi outputnya program ini sangat luar

biasa”.%®

" Wasi’atul Arifah, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 01 Desember 2022.

%8 Muhammad Ilzam Izka Mufassir, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 08 Desember
2022.

% Ariel Arvanda, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 08 Desember 2022.
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Penuturan ini juga senada yang dikatakan oleh Ustadz Yusfi Hadi
selaku Direktur Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-1slamiyah
Pondok Pesantren Baitul Hikmah bahwa sebagian santri juga mulai
belajar tausiyah atau ceramah di masyarakat.

“Kemampuan vokasional merupakan kemampuan santri di bidang
tertentu setelah dia terjun ke masyarakat entah itu dalam usaha
atau lainya, kalau ini konteksnya dia bisa menyampaikan tausiyah
dan ceramah di masyarakat menggunakan tiga bahasa atau
minimal dua bahasa yang pertama bahasa nasional dan bahasa
lokal maupun menggunakan bahasa masyarakat tertentu ini
menjadi tambahan kemampuan anak di bidang bahasa arab,
speaking dan mahallulkalam fi allugotul arobiah, apa lagi dia
mampu menggambil refrensi dari bahasa inggris atau
menterjemahkan artikel dalam bahasa inggris kemudian di
terjemahkan dan diterangkan dalam bahasa Indonesia ini menjadi
tambahan bonus artinya kemampuan santri secara vokasional.
Sehingga di tempatkan di mana saja tidak menjadi minder ia
mempunyai keyakinan menguasai tiga bahasa tersebut mau di
terjunkan nanti dengan bahasa arab mereka bisa mengatasi jika
berinteraksi dengan orang asing santri kita bisa beradaptasi secara
vokasional kita apresiasilah sangat bagus itu harapan kami anak
anak kita bisa menyampaikan hal kebaikan termasuk tadi agent of
change bisa menjadi agent perubahan sehingga yang kurang baik
menjadi baik kurang bagus menjadi bagus”.%’

Melalui pernyataan di atas peneliti juga melakukan observasi
bahwa santri di Pondok Pesantren baitul Hikmah mempunyai out put yang
sangat besar kepada masyarakat, mereka dapat menampilkan program
muhadhoroh tiga bahasa di depan masyarakat ketika mengadakan acara
besar di Pondok, dan di antara santri-santri di sana juga ada yang sudah

mengisi tausiyah di acara pengajian.®

2022

8 Ustadz Yusfi Hadi, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 22 Desember 2022
81 Observasi di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember, 17 November
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Gambar 4.4
Muhadhoroh akbar

Dari gambar tersebut. Dapat dilihat bahwa santri yang dapat
mengembangkan life skill vokasioanalnya di dalam diri mereka dengan
melakukan muhadhoroh tiga bahasa dengan menampilkan dan
mengadakan muhadhoroh akbar, sehingga dengan bekal tersebut dapat di
implementasikan kepada masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi yang diperkuat dengan kegiatan
wawancara peneliti kepada pihak yang bertanggung jawab dalam program
ini, bahwa penerapan program muhadhoroh dalam mengembangkan life
skill  Kecakapan Vokasional santri sedikit demi sedikit kejuruan dan
skillnya dalam masyakarat baik dalam bidang pekerjaan/kejuruan sudah
mampu terimplementasikan seperti berbagi ilmu dengan masyarakat, bisa
menjadi dakwah, khotib, dan lainnya.

Berdasarkan  hasil temuan perihal Penerapan  Program
Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam Mengembangkan Life Skill Santri
Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok Pesantren

Baitul Hikmah Tempurejo Jember pada tabel berikut:
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Tabel 4.1
Hasil Temuan

Fokus Penelitian

Temuan Penelitian

Fokus 1 Bagaimana
Penerapan Program
Muhadhoroh Tiga Bahasa
dalam Mengembangkan
Life Skill Personal Santri
Kulliyatul Mu’allimin Wal
Mu’allimat Al-islmiyah Di
Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo
Jember Tahun Pelajaran
2022/2023.

Penerapan Program Muhadhoroh Tiga
Bahasa dalam Mengembangkan Life Skill
Personal Santri data yang diperoleh
yaitu:
a. Menyiapkan Tema
Kegiatan muhadhoroh tidak hanya
menyampaikan materi saja namun di
dalamnya diberi tema atau judul
terlebih dahulu yang setiap
minggunya temanya berubah-ubah
agar tidak terjadi pinjam meminjam
teks muhahdoroh.
b. Pelatihan materi
Santri diberi waktu untuk memahami
materi muhadhoroh agar santri lebih
siap dan paham dengan materi yang
akan di tampilkan.
c. Gladi bersih
Gladi bersih dilakukan di hari rabu
oleh I’dad untuk menyeleksi dan
mengoreksi materi dan penampilan
yang akan di tampilkan sebelum hari
Kamis.
d. Penampilan muhadhoroh
Santri menampilkan pidatonya di
hari kamis malam hari di depan
teman-teman dan ustadzah, santri
yang lainnya menyimak dengan baik.
Dengan melewati tahap-tahap di atas
santri mulai percaya diri untuk tampil di
depan publik, santri mulai berani
bertanya dan berpendapat ketika belajar
di dalam kelas, jika ada lomba santri
sangat antusias untuk ikut serta dalam
mengikuti lomba, mempunyai mental dan
retorika verbal untuk berbicara dan
menyampaikan opininya.

Fokus 2 Bagaimana
Penerapan Program
Muhadhoroh Tiga Bahasa
dalam Mengembangkan
Life Skill Sosial Santri

Penerapan Program Muhadhoroh Tiga
Bahasa dalam Mengembangkan Life Skill
Sosial Santri data yang diperoleh yaitu :
Pembagian kelompok di dalam
muhadhoroh, Program muhadhoroh di
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Kulliyatul Mu’allimin Wal
Mu’allimat Al-islmiyah Di
Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo
Jember Tahun Pelajaran
2022/2023.

bagi perkelompok, tiap kelompok
mempunyai tugas masing-masing namun
dengan satu tujuan yaitu menyukseskan
program ini agar berjalan dengan lancar.
Dengan adanya kelompok-kelompok
muhadhoroh di sini santri dilatih untuk
bekerja sama sehingga muncul rasa
kehangatan sosial di dalam kelompok.

Fokus 3 Bagaimana
Penerapan Program
Muhadhoroh Tiga Bahasa
dalam Mengembangkan
Life Skill Akademik Santri
Kulliyatul Mu’allimin Wal
Mu’allimat Al-islmiyah Di
Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo
Jember Tahun Pelajaran
2022/2023.

Penerapan Program Muhadhoroh Tiga
Bahasa dalam Mengembangkan Life Skil
Akademik Santri data yang diperoleh
yaitu:

a. Pelatihan MC (Master of Ceremony),
program muhadhoroh tidak hanya
penyampaian materi saja akan tetapi
ada pelatihan MC yang disampaikan
dengan menggunakan bahasa inggris
atau dengan bahasa arab.

b. Pembacaan saritilawah

Pembacaan saritilawah dibacakan
oleh santri yang mendapat tugas
dalam pembacaan saritilawah
tujuannya untuk mendapatkan ridho
Allah SWT di setiap kegiatan serta
mendapat tambahan ilmu yang
barokah khususnya dalam program
muhadhoroh.

c. Penyampaian intisari
Penyampaian intisari yang dilakukan
oleh santri dan ustadz dengan
menunjuk salah satu santri untuk
menyampaikan kesimpulan atau
intisari dari materi muhadhoroh, ini
bertujuan agar santri peka terhadap
materi-materi yang disampaikan.

d. Dekor
Pembagian kelompok di sini ada yang
bertugas untuk mendekor pentas-
pentas kecil di setiap kelas sesuai
jadwal yang bertugas, ini bertujuan
agar santri dapat mengembangkan
keterampilan, dan inovasinya.

e. Dirigen dan paduan suara
Dirigen dilaksanakan oleh santri yang
bertugas dalam kelompoknya,
sedangkan untuk paduan suara
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seluruh santri ikut menyanyikan lagu
Indonesia raya sebagai rasa cinta
tanah air.
Sehingga, dengan begitu santri akan
mempunyai kosa kata baru baik dalam
bahasa Indonesia, bahasa arab, dan
bahasa inggris.

Fokus 4 Bagaimana
Penerapan Program
Muhadhoroh Tiga Bahasa
dalam Mengembangkan
Life Skill Vokasional
Santri Kulliyatul
Mu’allimin Wal
Mu’allimat Al-islmiyah Di
Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo
Jember Tahun Pelajaran
2022/2023.

Penerapan Program Muhadhoroh Tiga
Bahasa dalam Mengembangkan Life Skill
Vokasional Santri data yang diperoleh
yaitu:

1. Muhadhoroh Akbar (Putri)/Baitul
Hikmah Go Talent(Putra)
Perlombaan muhadhoroh ini
dilakukan antar kelompok
muhadhoroh yang dilaksanakan pada
akhir semester tujuannya untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan
santri dalam berpidato.

2. Implemetasi kepada masyarakat
Program muhadhoroh akan lebih
bermanfaat jika santri langsung
mengimplementasikan kepada
masyarakat, seperti mengisi khubah,
menjadi imam, menjadi pendakwah
dan lain sebagainya.

C. Pembahasan Temuan

Pembahasan hasil temuan penelitian berdasarkan pada fokus

penelitian yaitu Peneran Program  Muhadhoroh Tiga Bahasa Dalam

Mengembangkan Life Skill Santri Kulliyatul Mu aliimin Wal Mu’allimat Al-

Islamiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember Tahun

Pelajaran  2022/2023. Penulis

mengklarifikasikan secara sistematis

pembahasan hasil temuan menjadi empat pokok tema besar sesuai empat

fokus penelitian.
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1. Penerapan  Program  Muhadhoroh  Tiga Bahasa dalam

Mengembangkan Life Skill Personal Santri Kulliyatul Mu’allimin Wal
Mu’allimat Al-isimiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

Berdasarkan hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti dalam
penerapan program muhadhoroh tiga bahasa dapat mengembangkan life
skill personal santri seperti percaya diri untuk tampil di depan publik,
santri mulai berani bertanya dan berpendapat ketika belajar di dalam kelas,
jika ada lomba santri sangat antusias untuk ikut serta dalam mengikuti
lomba, mempunyai mental dan retorika verbal untuk berbicara dan
menyampaikan opininya. Data yang diperoleh dari lapangan vyaitu
penerapan program muhadhoroh tiga bahasa dalam mengembangkan life
skill personal santri, dimana kegiatan yang dilakukan yaitu:

a. Menyiapkan tema
Pada tahap menyiapkan tema, seluruh santri mendapatkan tema yang
sama agar tidak saling pinjam meminjam teks muhadhoroh, tema
ditentukan oleh penanggung jawan program muhadhoroh tiga bahasa.

b. Pelatihan materi
Pelatihan materi yang dilakukan oleh seluruh santri yang mana di
dalamnya menyusun materi agar sesuai dengan tema.

c. Gladi bersih
Gladi bersih dilaksakan pada hari Rabu yaitu I’dad melakukan koreksi

penampilan santri yang akan tampil di hari Sabtu agar penampilannya
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benar-benar matang. Santri yang penampilannya masih kurang baik
maka akan di ulang minggu depan.
d. Penampilan muhadhoroh
Menurut Syam dalam buku karya Viera Restuani Adia, pidato
adalah teknik berbicara yang menggunakan kata-kata atau bahasa secara
efektif, yaitu dengan menampilkan keterampilan atau kemahiran seseorang
dalam melakukan pemilihan kata yang dapat mempengaruhi pendengar.®
Berdasarkan opini peneliti, program muhadhoroh tiga bahasa ini
tentunya sangat dibutuhkan oleh santri karena mempunyai banyak tujuan
salah satunya dalam tujuan mengembangkan life skill kecakapan personal
santri, karena dengan adanya muhadhoroh ini dapat melatih keterampilan
dan mental santri agar berani berbicara di depan banyak orang,
mengembangkan keberanian santri, mengajarkan bagaimana cara
berpidato dengan baik dan benar, public speaking, serta melatih
bagaimana cara menyampaikan pidato dengan jelas agar mudah di fahami
dan diterima oleh pendengar sesuai teori yang ada diatas, sesuai
wawancara peneliti juga setuju dengan Ustadzah Wasi, Ustadzah Hawa,
ustadz llzam dan saudara Ariel karena jika kita sudah dilatihdan
dibiasakan untuk melatih mental kita maka kita tidak akan kesulitan dalam
menghadapi sebuah problem hidup, kita pasti mampu berfikir kritis, logis,
dan sistematis dalam memecahkan suatu problem di kehidupan kita dan

kita akan berani dalam berpendapat dan bertanya.

®2 Viera Restuani Adia, Menjadi Public Speaking Handal (Yogyakarta: CV Budi Utama,
2021), 21.
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2. Penerapan  Program  Muhadhoroh  Tiga Bahasa  dalam
Mengembangkan Life Skill Sosial Santri Kulliyatul Mu’allimin Wal
Mu’allimat Al-isimiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

Berdasarkan hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti dalam
penerapan program muhadhoroh dapat mengembangkan life skill sosial
santri untuk bekerja sama sehingga muncul rasa kehangatan sosial di
dalam kelompok. Data yang diperoleh dari lapangan yaitu penerapan
program muhadhoroh tiga bahasa dalam mengembangkan life skill
personal santri, dimana kegiatan yang dilakukan yaitu pembagian
kelompok di dalam muhadhoroh, Program muhadhoroh di bagi
perkelompok, tiap kelompok mempunyai tugas masing-masing namun
dengan satu tujuan yaitu menyukseskan program ini agar berjalan dengan
lancar.

Menurut Tracy dalam buku Acai Sudirman menyatakan bahwa
teamwork merupakan suatu yang dikelola oleh sebuah kelompok yang
tergabung menjadi suatu organisasi. Team work dapat meningkatkan rasa
saling kerja 'sama dan komunikasi di dalam-dan antara bagian-bagian
perusahaan.®®

Berdasarkan opini peneliti, di dalam sebuah program pasti ada
namanya kepanitaan di mana kepanitiaan tersebut lah yang akan mengatur

dan bertanggung jawab atas berjalannya suatu program, agar sebuah

® Acai Sudirman, Pengantar Perilaku Organisasi : Pendekatan Teoritis dan Praktis.
(Bandung : CV. Media Sains Indonesia, 2022).
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program tersebut berjalan dengan lancar maka harus ada komunikasi,
membangun hubungan sosial yang kuat, serta kerja sama tim yang bagus.

Dalam berjalannya kepanitiaan di sebuah program terkadang ada

titik kurangnya, misalkan seperti yang terjadi di Pondok Pesantren Baitul
Hikmah panitia program muhadhoroh tiga bahasa di jadikan dalam
beberapa grub kemudian setiap grub di beri jadwal yang berurutan untuk
tampil di acara muhadhoroh tiga bahasa, jadi di setiap grub satu dengan
yang lainnya mempunyai daya saing yang kuat. Mungkin, di penampilan
kepanitiaan pertama program muhadhoroh tiga bahasa terdapat
kekurangan di bagian MC, maka panitia-panitia yang lain mereka akan
berusaha memperbaiki kesalahan di panitia yang sebelumnya. Mereka
semua bersaing dan berkompetensi agar kepanitiaan mereka dapat
dikatakan sukses dengan berjalannya program muhadhoroh tiga bahasa ini
namun tetap pada prinsip berkompetisi yang sehat.
. Penerapan  Program  Muhadhoroh  Tiga Bahasa dalam
Mengembangkan Life Skill Akademik Santri Kulliyatul Mu’allimin
Wal Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

Berdasarkan hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti dalam
penerapan program muhadhoroh dapat mengembangkan life skill
akademik santri yaitu santri akan mendapatkan banyak kosa kata baru baik
dalam bahasa Indonesia, bahasa arab, dan bahasa inggris. Data yang

diperoleh dari lapangan yaitu penerapan program muhadhoroh tiga bahasa
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dalam mengembangkan life skill akademik santri, dimana kegiatan yang
dilakukan yaitu:
a. Pelatihan MC (Master of Ceremony)

Pelatihan merupakan serangkaian aktivitas yang disusun secara
terarah untuk meningkatkan keterampilan, pengalaman, keahlian,
penambahan pengetahuan serta perubahan sikap seorang individu dari
pelatihan tentu Kkita berpikir bahwa sebuah pealatihan bertujuan agar
meningkatkan  pengetahuan  pengalaman dan keahlian yang
berhubungan dengan tugas dan tanggung jawab.** Jadi di dalam
muhadhoroh tiga bahasa tidak hanya pelatihan muhadhoroh akan tetapi
ada pelatihan MC yang dipraktikkan oleh santri, agar santri terbiasa
membawakan acara ketika nantinya terjun di masyarakat sehingga dapat
mengembangkan life skill vokasionalnya.

b. Pembacaan Saritilawah

Pembacaan saritilawah yang disampaikan oleh salah satu santri

untuk mendapatkan ridho Allah SWT di setiap kegiatan.
c. Penyampaian intisari

Kegiatan intisari dilakukan oleh pengurus dan penceramah di

depan dengan menunjuk salah  satu audien untuk menyampaikan

kesimulan ceramah sesuai tema yang telah disampaikan.

® Yohanes Arianto Budi Nugroho, Pelatihan Dan Pengembangan SDM (Jakarta:
Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, 2019), 3.



83

d. Dekor
Kegiatan dekor dilakukan oleh kelompok yang sudah mendapatkan
jadwal dan tugasnya, santri melakukan dekor agar penampilan
muhadhoroh tiga bahasa akan lebih menarik sehingga memotivasi santri
untuk lebih giat dalam mengikut muhadhoroh tiga bahasa di setiap
pertemuannya.
e. Dirigen dan Paduan Suara
Dirigen dan paduan suara dinyanyikan sebelum dan sesudah
muhadhoroh agar tercipta rasa nasionalisme pada santri
Menurut Maidar dalam buku Karomani, 2011:12), agar dapat
berpidato dengan baik dan benar ada beberapa faktor yang harus Kita
perhatikan salah satunya yaitu harus mempunyai pengetahuan secara luas
agar dapat menguasai materi dengan baik.®®
Berdasarkan opini peneliti, muhadhoroh tiga bahasa merupakan
sebuah seruan mengajak seorang atau kelompok orang ke hal yang lebih
baik, jadi ketika kita menyampaikan sebuah kebaikan alangkah baiknya
bila pidato bahasa Indonesia harus sesuaikan kalimatnya sesuai ketentuan
KBBI atau EYD, jika pidato bahasa Arab diberi dalil dan hadis, dan ketika
pidato bahasa Inggris sebaiknya sesuaikan dengan grammernya sehingga
benar-benar akan membuat pendengar yakin dengan apa yang Kita
sampaikan, sehingga dengan muhadhoroh kita juga dilatih dan diasah

kemampuan akademik kita, semampu dan sekreatif kita membuatnya atau

® Karomani, Keterampilan Berbicara (Ciputat Tangsel : Matabaca Publishing, ,2011), 12.
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bisa dengan mengaitkan materi umum yang kita dapat di dalam

pembelajaran kemudian dimasukkan ke dalam materi muhadhoroh tiga

bahasa sehingga ilmu yang kita peroleh dapat bermanfaat bagi kita dan
yang lainnya.

. Penerapan  Program  Muhadhoroh  Tiga Bahasa dalam

Mengembangkan Life Skill Vokasional Santri Kulliyatul Mu’allimin

Wal Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah

Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

Berdasarkan hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti dalam
penerapan program muhadhoroh dapat mengembangkan life skill
vokasioanl santri yaitu bisa menyalurkan ilmu kepada masyarakat, bisa
menjadi khotib, dan mengisi tausiyah. Data yang diperoleh dari lapangan
yaitu penerapan program muhadhoroh tiga bahasa dalam mengembangkan
life skill vokasional santri, dimana kegiatan yang dilakukan yaitu:

a. Muhadhoroh Akbar (putri)/ Baitul Hikmah Go Talent (Putra)
Muhadhoroh Akbar (putri)/ Baitul Hikmah Go Talent (Putra) adalah
suatu kegiatan perlombaan antar santri yang dilaksanakan pada akhir
semester agar dapat mengetahui sejauh mana kemajuan berpidato santri.

b. Implementasi kepada masyarakat

Implementasi kepada masyarakat sebuah kegiatan

mengimplementasikan di masyarakat yang merupakan out put dari

muhadhoroh Di sini santri diharapkan dapat langsung terjun di
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masyarakat dengan menuangkan potensi yang sudah di gali dan di asah
selama di pondok.

Menurut Aristoteles menyebutkan ada tiga yang dapat dilakukan
oleh seorang orator dalam menyampaikan pidatonya. Yang pertama Ethos,
ethos merupakan seorang pembicara yang mempunyai kemampuan yang
menunjukkan kepada khalayak bahwa dirinya memiliki pengetahuan yang
luas, status yang terhormat, dan kepribadian yang terpercaya. Kedua
Photos, photos yaitu pembicara mampu menyentuh hati pendengar, dengan
perasaan, emosi, harapan dan kasih sayang pendengar. Dan ketiga Logos,
logos yaitu pembicara mampu meyakinkan pendengar dengan bukti-bukti
yang ada.®

Seorang orator dianggap terhormat, memiliki status sosial yang
tinggi, dan memang mempunyai karakter dan kewibawaan yang pantas di
hormati oleh masyakarat sebagai tanda penghargaan dan pengorbanan dan
jasanya, karena orator merupakan seorang guru Yyang memiliki
pengetahuan lebih luas dan merupakan penasehat bagi masyarakat.

Menurut opini peneliti, dengan muhadhoroh tiga bahasa banyak
ilmu yang didapatkan dalam-ranah generik maupun-ranah-spesifik, maka
tidak perlu diragukan lagi bahwa banyak manfaat yang akan di dapat
ketika sudah terjun ke lingkungan masyarakat baik bidang

pekerjaan/kejuruan, kita dapat berbagi ilmu dengan masyarakat atau bisa

® Isbandi Sutrisno dan Ida Wiendijarti, “Kajian Retorika Untuk Pengembangan

Pengetahuan dan Keterampilan Berpidato”, Jurnal [lmu Komunikasi, Vol.12 , no. 1 (2014): 77
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menjadi pendakwah, khotib, dan lainnya sesuai pengalaman yang terjadi

kepada ustadzah Mery marsela dan saudara Ariel.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian tentang Penerapan Program Muhadhoroh dalam
mengembangkan Life Skill Santri Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-

Islamiyah di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember Tahun

Pelajaran 2022/2023 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan program muhadhoroh tiga bahasa dalam mengembangkan life
skill personal santri di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Jember dilaksanakan melalui tahapan yaitu menyiapkan tema, pelatihan
materi, gladi bersih, dan tahap penampilan. Sehingga, santri mulai
percaya diri untuk tampil di depan publik, santri mulai berani bertanya
dan berpendapat ketika belajar di dalam kelas, jika ada lomba santri
sangat antusias untuk ikut serta dalam mengikuti lomba, mempunyai
mental dan retorika verbal untuk berbicara dan menyampaikan opininya.

2. Penerapan program muhadhoroh tiga bahasa dalam mengembangkan life
skill sosial santri di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember
Dilakukan dengan pembagian jadwal muhadhoroh perkelompok, tiap
kelompok mempunyai tugas masing-masing namun dengan satu tujuan
yaitu menyukseskan program ini agar berjalan dengan lancar. Dengan
adanya kelompok-kelompok muhadhoroh di sini santri dilatih untuk

bekerja sama sehingga muncul rasa kehangatan sosial di dalam kelompok.
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3. Penerapan program muhadhoroh tiga bahasa dalam mengembangkan life

skill akademik santri di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Jember dilaksanakan melalui beberapan pelatihan yaitu pelatihan MC
(master of ceremony), pembacaan saritilawah, penyampaian intisari,
dekor, dirigen dan paduan suara. Sehingga, dengan begitu santri akan
mempunyai kosa kata baru baik dalam bahasa Indonesia, bahasa arab, dan
bahasa inggris.

Penerapan program muhadhoroh tiga bahasa dalam mengembangkan life
skill vokasional santri di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Jember dilakukan dengan muhadhoroh akbar (putri)/Baitul Hikmah Go
Talent (putra), dan implementasi kepada masyarakat. Sehingga, tidak
perlu diragukan lagi bahwa banyak manfaat yang akan di dapat ketika
sudah terjun ke lingkungan masyarakat baik bidang pekerjaan/kejuruan,
kita dapat berbagi ilmu dengan masyarakat atau bisa menjadi pendakwah,

khotib, dan lainnya

B. Saran

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti diatas, ada

beberapa hal yang ingin peneliti sampaikan, yaitu sebagai berikut:

1.

Pengasuh Kulliyatul Mu allimin Wal Mu’allimat Al-1slamiyah Pondok
Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

Perlunya mengembangkan media atau fasilitas supaya dapat
memenuhi kebutuhan program muhadhoroh, sehingga dengan begitu akan

lebih mudah untuk mengembangkan keterampilan santri.
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2. Ustadz/Ustadzah Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.
Disarankan untuk mengarahkan dan mengayomi santrinya agar
lebih mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya.
3. Santri Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-l1slamiyah Pondok
Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.
Lebih ditingkatkan lagi keterampilan dan pengetahuannya agar

menjadi santri yang bermanafaat bagi diri sendiri dan orang lain.
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Life Skill Santri 2. Bagaimana Penerapan Program o Life Skill e Life Skill Mu’allimat Al- Dokumentasi
di Pondok Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam Kecakapan Personal islamiyah di
Pesantren Baitul Mengembangkan Life Skill Kecakapan e Life Skill Pondok Analisis Data :
Hikmah Sosial Santri KMI Di Pondok Pesantren Kecakapan Sosial Pesantren Pengumpulan Data,
Tempurejo Baitul Hikmah Tempurejo Jember e Life Skill Baitul Hikmah Kondensasi Data,
Jember Tahun Pelajaran 2022/2023. Kecakapan Tempurejo Penyajian Data,

3. Bagaimana Penerapan Program Akademik Jember Penarikan
Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam e Life Skill Kesimpulan, dan
Mengembangkan Life Skill Kecakapan Kecakapan Informan : Verifikasi
Akademik Santri KMI Di Pondok Vokasional Ustadz/Ustadz
Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo ah Pondok Teknik Keabsahan
Jember Tahun Pelajaran 2022/2023. Pesantren Data : Triangulasi

4. Bagaimana Penerapan Program Baitul Hikmah Sumber dan
Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam Tempurejo Triangulasi Teknik
Mengembangkan Life Skill Kecakapan Jember

Vokasional Santri KMI 'Di Pondok
Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.
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INSTRUMEN PENELITIAN

1. Instrumen Observasi

1.

2.

Letak geografis Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember
Kondisi objektif Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.
Keadaan sarana dan prasarana Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember

Aktivitas santri dan santriwati program Muhadhoroh di Pondok

Pesantren Baitul Hikmah.

2. Intsrumen Wawancara

1.

Bagaimana Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam
Mengembangkan Life Skill Kecakapan Personal Santri Kulliyatul
Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

Bagaimana Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam
Mengembangkan Life Skill Kecakapan Sosial Santri Kulliyatul
Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

Bagaimana Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam
Mengembangkan Life Skill Kecakapan Akademik Santri Kulliyatul
Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok Pesantren Baitul

Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.



4. Bagaimana Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam
Mengembangkan Life Skill Kecakapan Vokasional Santri Kulliyatul
Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-islmiyah Di Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.

3. Instrumen Dokumentasi

=

Sejarah singkat Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

2. Struktur Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

3. Gambaran denah lokasi Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Jember.

4. Visi dan misi Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.

5. Dokumen lain yang relevan dengan penelitian di Pondok Pesantren

Baitul Hikmah Tempurejo Jember.



Lampiran 4

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Nama : Mahyaa Mufarrija
NIM :T20191033
Judul : Penerapan Program Muhadhoroh Tiga Bahasa dalam Mengembangkan Life Skill
Santri  Kulliyatul Mu'aliimin Wal Mu'allimat Al-islamiyah di Pondok Pesantren
Baitul Hikmah Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.
Lokasi : JI. KH. Abdurrahman 132 Tempurejo Jember
NO HARITANGGAL JENIS KEGIATAN PARAF
1 19 Oktober 2022 Silaturrahmi dan menyerahkan surat
penelitian
2 28 Oktober 2022 Koordinasi dengan ustadz dan
ustadzah penanggung jawab
program Muhadhoroh
3 03 November 2022 Observasi kegiatan bimbingan
program Muhadhoroh
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program Muhadhoroh
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Mu’allimat Al-Islamiyah Di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo Jember Tahun Pelajaran 2022-2023

Benar-benar telah melakukan penelitian di Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember
terhitung sejak tanggal 19 Oktober 2022 s.d 26 Desember 2022,

Demikian surat ini kami buat, agar dapat di pergunakan sebagaimana mestinya dan atas
perhatiannya kami ucapkan terima kasih. :

Wassalamu'alaikum warahmatullah wabarakatuh.




Lampiran 7

DOKUMENTASI

Kegiatan Wawancara bersama Ustadz dan Santri Program Muhadhoroh

W

Kegiatan pelaksanaan program Muhadhoroh berlangsung di pondok putri



Pelaksnaan lomba Muhadhoroh “Baitul Hikmah Go Talent” di pondok

putra

Pelaksnaan lomba Muhadhoroh “Muhadhoroh Akbar” di pondok putri



JADWAL MUHADHARAH

Ahmad Ferdi Ardiansyah

i Hidsyatullsh
‘Ahmad Fadhoilul Mubarok ‘Ade Firman Maulana fshag
Farhan Febrian Fito Faisar Rol

Fadil Aditya Putra

M. Jefr Ramadhani

— o Kamil Fios AbyanSebab ____
M. Azka Ainur Reban | M. Alvin Appritio [ Moch. Fadian Rafi Adilla's.
M. Hilmi Gastiadirrizal | M. iiham Maulana

loch. Marvel Maulana H. | Moch. Fadil Husac
| Mubammad Egy Ahmad Wildan Maulana || Moh. Radipal Falsh M. Samsul Arifin

Ulwi Arinalhag M. Rifki Firansyah
Rizal Oka Sapta Ferdiansyah ildan Febri L

i M. Rizki Sanjaya
Mubammad Ayyubi M. Riski Fadhil M. Ali Wafs !

[ Muharmsnad tbrahimovie ‘Mubammad Alwi ]
M. Hasbi Habiburrshman Muhammad Riski

Jadwal Muhadhoroh yang dilaksanakan di pondok putra

P

DWAL

pyT x
() |mmm Syl |
A ~ A
J» | Sotyon Maulidani ]
A Arabie
©:Englih

RUANG 2

(L

v

-
v

—

:j -
7

- A
S

A v

i

fe




i

il

(O v

EFEGEEE
”"Hj! :

i

Jadwal Muhadhoroh yang dilaksanakan di pondok putri
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Teks Muhadhoroh Bahasa Indonesia
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Yang saya hormati dewan motivator yang arif nan bijaksana.pari panitia yang semangat nya luar
biasa dan para hadirin dimana pun anda berada.

Pertama yang tidak ada duanya marilah kita panjatkan puja dan puji syukur atas kehadirat
Allah SWT. Pada dzat yang penyayang tak pandang sayang, pada dzat yang maha pengasih tak
pilih kasih yakni [llahi Robbi.

Shalawst beriringkan salam tetap terlimpah curahkan kepada, sang proklamator
kemerdekaan. Yang terkenal dengan system dakwah. Mengajak bukan mengejek, merangkul
bukan memukul, mengkaf: islam bukan mengkafirkan yang sudah islam.

Sahabat Baitul Hikamah,”

Akhir-akhir ini imi kita dengar istilah yang viral yaita hijrah. Namun yang dipertay akan apa itu
hijrah? ~ ;
g mohon © & 3 2

Hijrah berasal dari kata )M&Il.l*glllu_l bahasa arab yang mudabar scperti lisanularab atau
mukhtrarussihab discbutkan behwa hijrah maksanya yaitu Al- Kburyj, Al- Intiom, Al- Holil
Dan Tarki. Keluar, berubah, berpindsh, dan’ meninggal. Fenomena hijrah semakin marak
diperbincangkan, bukan hanya disampaikan ‘dalam forum pengajian tetapi juga viral diberbagai
social media. Dari yang dulunya kurang bagus berubah menjadi manusia yang religious, dari
dulunya suka pamer pupu Alhamdulillah sekarang sudah menjadi manusia yang ahli wudhu’.
Senang apa tidak sih jika melihat para wanita banyak yang hijrah? Maka dari itu hadirin, kita
harus mengapresiasikan dalam kehidupen. Baliwa Allah Subanahuwata’ala. Telah menjajikan
dalam al-qur'an yang diberi nama mushaf Al-azhar, surah An-nissa’ ayat 100 baris ke-3 dari

bawah dan baris ke-12 dari atas.
i M gl B gy
Aia 18 L2 1 (pm 3 o 2o 4 e S0 g 05

Dan barang siapa yang hijrah dijalan Allah niscaya mereka akan mendapatkan dibumi ini
tempat hijrah yang luas dan rizki yang banyak.

Hadirin yang dirahmati Allah,
Seperti hal yang kita ketahui diera modern sekarang ini banyak sekali perilaku manusia,
khususnya para remaja yang semakin tak karuan, lebih cenderung mengumbar keburukan tanpa
mengindahkan nilai-nilai keislaman. Mereka semakin tak tau batasan antara kebaikan dan

burukan. Menghujat orang semaunya, menyebar berita hoax seenaknya, bahkan mengumbar
aurat sepuasnya. Na’udzubillah.

TR
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Hadirin yang dirshmat: Allsh,

Seiringnya perkembangan zaman, teknologi pun semakin canggih, bahwa perkembangannya ki
sudah sangat passif dan hampir tidak bisa dijangkau oleh logika manusia Padahal awalnya
teknologi yang diciptakan hanya berwujud benda yang bersifat untuk memudahkan pekenaan
mercka dalam mengolah sumber daya alam. Tapi saat ini semakin canggihnya teknologi, kini
soial media menjadi tempat penycbaran maksiat coba kita lihat zaman dulu mampu
membahagiakan dirinya dengan bermain tradisional, beda hal dengan pemuda zaman sekarang
yang mengumbar auratnys, mcmamerkan clok tubuhnya, menjatuhkan mahkotanys, tampil
bergaya didepan layar kaca tanpa mengigat dosanya.

Ingat hadirin,
Sescorang yang sempurna islamnya ialah orang yang mampu menjaga dirinya dan suatu hal
yang telarang aganma, meninggalkan pekerjaan buruk dan beralih pada kebaikan. [tulah arti hijrsh
yang sebenarnya.

Seperti yang dikatakan dalam sabdah nabi hadist iwayat bukhan:

Ry sl B SRl (el 0y 1 e ) SRV 1 Y

Sesungguhnya Allah tidak melihatmu dan lahimmu ataupun hartamu  Allah tidak
melihatmu, kaya atau miskin. Dan Allah juga tidak melihat fisikmu. Namun Allah hanya melihat
sejauh mana amal perbuatanmu.

Baiklah hadirin mungkin cukup sekian pidato yang dapat saya sampaikan. Apabila ada
tutur kata yang kurang berkenang, mohon maafkan.

Hidup kescpian tanpa kekasih cukup sekian dan tenma kasih.

2518 55 4 ek 35 e S,




Teks Muhadhoroh Bahasa Arab

Nama : Hikmatul Baligoh
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Teks Muhadhoroh Bahasa Inggris

/‘

Nama : Sofiana
a0 oA N il iy
G185 40 das 5 ik S
® Your excellency the guardian of Baitul Hikmah Islamic Boarding School Mr. K.H.
Baihaqi Busri.

e  Your excellency the directur of Islamic Teacher Training Collage Mr. H. Muhammad
Yusfi Hadi S. Pd ., M. Pd. L.
e Honorable judges respected commities and all the audience.
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First of all I would like to thank to the owner of the world and because of him we are all abble to
ettend this contest.

Secondly my peace and salutation always be deliver to our prophet Muhammad sallallahu alaihi
Wasallam who has brought us from the darkness to the bright modern era that we life in today.

Ok Audiences I'm standing here in front of all afe felling as the amazing

And [ am standing here I would to tell you about;

"EVACUATE"

My muslim sister....

We us muslim we ough to be better than before be evacuate to have good morals . On this
accasion , please allow our self to convey some words about good manners as we know that
morality is an important part in human’s life, morals can be interpreted as a tabi’at or habbit or
rather a character morals are also a measurement of the gloryfor a person if a persons morality is
commendable than he is glorious, but if his morals are despicable than he is low minde. Not only
that one this is responsible in front of god latter is by his morarls as in the hadith narrated by
tirmidzi, the prophet Muhammad Sallallahualaihi Wasallam said that” There is nothing weighs
of believer's scales on the day of judgment than a noble moral” the urgency of acharacter is also
reflected in the words of prophet Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam

The Means ; I was not sent except to perfect the morals.

From this hadist we can see how important a characler is morals can be interpreted as a
good habits or character in a person the existence of command for humans to have good relations
in all respect of life.

Commendable morals are basically adresedto four important aspects.
Firstly, the relationsip between humans and themselves ‘as Allah SWT said in the holy Qura'n
() b Ui S GBS L2l il e () Lyl LA 1)




.

The Meaning: Infact we created man from a drop of mixed thal we wanled Lo lest, son we made
him hearing and seeling. (Q.S al- Insan :02 )

Implicity the word of god is acommend for humans to give thanks for humans to give thanks for
all the creations that exist in them selves, both by maintaining personal health, maintining self
esteem always respecting your self,and most importantly, protecting your self from sinfull atcs.

Secondly the morals of humans to their gods. In this case, the best character that should be
practiced is always to obey Allah commands and stay away from all prohibition of Allah.

Thirdly is human’s moral to each other. A person can be known to have good character,
when he has agood relationsip with other human beings. As mentioned and explained in the Al-
quran that means humans, in addition to be good teims with god, they also should be on good
terms with humans such as always positive thinking, helping each other, always praiying for,
giving help if needed, giving loans if needed, and so on.

Fourthly is human relation to their environment in addition to the three aspect above, we
also must not jorget that Allah also created the universe and everything within it that are equat

creatures of god. There for, it is supposed for us as muslims to treat well the invironment around
us.

Ok, audience may be enough here my speech thanks for your attantion
G180y i Ay e




1. Letak Geografis Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember

Pondok Pesantren Baitul Hikmah merupakan pondok yang terletak di
daerah selatan Kota Jember, lebih tepatnya ialah berada di Dusun Krajan Desa
Tempurejo Kecamatan Tempurejo. Pondok pesantren Baitul Hikmah dibangun
di atas tanah yang mempunyai luas 12.00 m? yang dikelilingi oleh persawahan,
oleh karenanya mata pencarian masyarakat di sana ialah petani. Selain dekat
dengan persawahan, Pondok Pesantren Baitul Hikmah juga dekat dengan pasar
Tempurejo sehingga tempatnya sangat strategis. Masyarakat Tempurejo
merupakan masyarakat yang mempunyai sikap religius karena Desa Tempurejo
terdapat sebuah pondok pesantren salaf yang telah memberikan konstribusi
kultur dan budaya yang agamis serta sosial bagi masyarakatnya.®’

Pondok pesantren Baitul Hikmah berada di tengah-tengah masyarakat desa
Tempurejo yang memiliki visi mampu memberikan pendidikan yang
proporsional yaitu pendidikan umum dan pendidikan agama. Pondok Pesantren
Baitul Hikmah juga memiliki misi yaitu dapat menyelematkan generasi muslim
di tengah era globalisasi dengan membekali pendidikan umum dan pendidikan
agama secara proporsional.

Pondok ‘Pesantren Baitul Hikmah dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar menggunakan dua kurikulum  yaitu kurikulum regular/formal dan
kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-1slamiyah. Bagi santri
yang bermukim/mondok menggunakan kurikulum Kulliyatul Mu allimin Wal

Mu’allimat  Al-1slamiyah, sedangkan bagi santri yang tidak bermukim

¢ Pondok Pesantren Baitul Hikmah, “Letak Geografis Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo jember,” 28 Oktober 2022.



menggunakan kurikulum regular/formal yaitu tingkat Madrasah Tsanawiyah
(MTs) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
2. Kurikulum di Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-1slamiyah Pondok
Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.%®
Kulliyatul ~ Mu’allimin ~ Wal Mu’allimat  Al-1slamiyah  merupakan
persemaian guru-guru yang diambil dari bahasa Arab. Yang mempunyai arti,
lembaga Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-1slamiyah yang selalu
berusaha mencetak generasi alumninya untuk menjadi pendidik dan mu allimin
yang unggul. Adapun kurikulum yang terdapat di Kulliyatul Mu’ allimin Wal
Mu’allimat Al-1slamiyah terdiri dari llmu Pengetahuan Umum 100%, limu
Pengetahuan Agama 100%. Kurikulum di Kullivatul Mu’allimin  Wal
Mu’allimat Al-lslamiyah yang ada di Pondok Pesantren Baitul Hikmah
merupakan modifikasi dari beberapa kurikulum; yaitu kurikulum Depatermen
Pendidikan Nasional, kurikulum Depatermen Agama, dan kurikulum pesantren
yang mengacu pada Pondok Modern Darussalam Gontor. Oleh karena itu,
antara ilmu agama dan ilmu umum tidak dapat kita pisahkan namun tetap
berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah. Semua merupakan sumber dari Allah
seperti ciptaanNya serta segala sesuatu yang terlahir dari ciptaanNya. Sehingga
secara esensial tujuan pengajaran kedua ilmu tersebut yaitu untuk membekali
siswa dengan dasar-dasar ilmu menuju kesempurnaan menjadi hamba Allah
dan pemimpin Peradaban Dunia. Selain itu, kurikulum Kulliyatul Mu allimin

Wal Mu’allimat Al-1slamiyah tidak hanya pembelajaran di dalam kelas saja,

®8 pondok Pesantren Baitul Hikmah, “Kurikulum KMI Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo jember,” 28 Oktober 2022.



namun juga pembelajaran di luar kelas sehingga proses pendidikan keduanya
tak terpisahkan.
3. Profil Guru KMI Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember.®

Para guru-guru atau ustadzah yang mengajar di Pondok Pesantren Baitul
Hikmah berasal dari tamatan Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-
Islamiyah Pondok Modern Darussalam Gontor Pusat, Gontor Cabang, dan
pondok-pondok alumninya, atau lulusan Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat
Al-Islamiyah yang telah tamat belajar di salah satu perguruan tinggi, dan
seluruh guru wajib bertempat tinggal di asrama.

Selain sebagai pendidik, pengajar dan pembimbing santri, guru Kulliyatul
Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-1slamiyah Pondok Pesantren Baitul Hikmah
memiliki tanggung jawab dalam bagian staff pembantu Pondok (tata usaha,
pengurus unit usaha, administrasi, dll) Untuk meningkatkan kompetensi yang
dimiliki oleh guru di Pondok Pesantren Baitul Hikmah melakukan beberapa
usaha dan program, diantaranya: Penataran dan pelatihan, ta’hil (Pengayaan
Guru Materi Pelajaran), tugas belajar, pemeriksaan satuan pelajaran, supervisi
pengajaran yang dilakukan di setiap minggunya, serta memeriksa pencapaian

target KBM dengan cara mengecek hasil catatan belajar siswa.

% pondok Pesantren Baitul Hikmah, ‘“Profil Guru KMI Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo Jember,” 28 Oktober 2022.



4. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Jember.”

Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo berawal dari berdirinya
pendidikan formal M1 Miftahul Ulum yang didirikan oleh Hartawan Busri pada
tahun 1960 dan MTs Baitul Hikmah didirikan oleh KH. Baihagi Busri pada
tahun 1970 dan pada tahun 1982 berdirilah Yayasan Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Jember dengan susunan pengurus VYaitu, ketua Imam Mashudi,
sekretaris Alimuddin dan bendahara KH. Baihagi Busri. Pada saat itu
kurikulum yang digunakan dalam proses belajar mengajar menggunakan
kurikulum regular (Depatermen Agama). Kemudian, pada saat tahun 1986
Yayasan Pondok Pesantren Baitul Hikmah mendirikan SMEA (Sekolah
Menengah Ekonomi Atas) Baitul Hikmah yang kini berubah menjadi SMK
Baitul Hikmah.

Semenjak di dirikannya sekolah MTs Baitul Hikmah ada beberapa siswa
yang rumahnya berasal dari desa lain kesulitan dalam menimba ilmu di MTs
Baitul Hikmah dikarenakan rumahnya jauh dari lokasi Madrasah. Oleh karena
itu, banyak wali murid yang menitipkan putra-putrinya tinggal di rumah
Kepala MTs Baitul Hikmah yang kebetulan ‘ada Mushola lokal yang bisa di
tempati oleh para siswa-siswi yang mau untuk tinggal waktu itu, namun
beriring berjalanannya waktu jumlah siswa dan siswi yang bermukim terus

bertambah.

" pondok Pesantren Baitul Hikmah, “Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo Jember,” 28 Oktober 2022.



Pada tahun 1999 dibentuk Pondok Pesantren Baitul Hikmah dengan
mendirikan lokal asrama dan menerima pelajar yang ingin mondok, sehingga
pada waktu itu mulai ada pendidikan Pondok Pesantren Baitul Hikmah namun
masih dengan kurikulum regular/formal MTs dan SMK. Barulah pada tahun
2013 tahun pelajaran 2013/2014 kurikulum Pondok MTs dan SMK berubah
komposisi sehingga berubah kurikulum regular/formal menjadi kurikulum
Pondok Pesantren berbasis Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-
Islamiyah) Baitul Hikmah.

5. Pendiri Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember."

Pondok pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember didirikan oleh KH.
Baihagi Busri, dalam proses pembelajarannya dibantu oleh keluarga dan
alumni lulusan dari Pondok Modern Gontor diantaranya adalah: Ust.
Mukhtarullah BA (Printis Pondok Modern Gontor 5 Banyuwangi, H. Abdul
Halim, KH. Sholeh Syarfan, H. Baidlowi dan Ust. H. Yusfihadi Putra pertama
dari KH. Baihaqgi Busri).

6. Status Wakaf/Pribadi."

Status tanah yang dimiliki oleh Yayasan Pondok Pesantren Baitul Hikmah
ada yang telah bersertifikat wakaf, namun juga ada yang masih dalam proses
ikrar wakaf dan ada yang masih milik yayasan.

Luas Tanah

Tanah Wakaf £ 7.500 m?

Akte Ikrar Wakaf  : 1.492 m?

" pondok Pesantren Baitul Hikmah, “Pendiri Pondok Pesantren Baitul Hikmah
Tempurejo jember,” 28 Oktober 2022.
"2 Pondok Pesantren Baitul Hikmah, “Status Wakaf/pendiri,” 28 Oktober 2022.



Luas Hak Milik ~ : 8.200 m?
7. Visi, dan Misi, Panca Jangka, Panca Jiwa dan Motto™
Di dalam mengemban tugas, mengurus dan mengembangkan Pondok
Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember diambil kebijaksanaan strategis
sistematis, dan berencana yang tertuang di dalam visi, misi, Panca Jangka
Pesantren, Panca Jiwa serta Motto yaitu
a. Visi
Terwujudnya generasi Islam yang beriman dan tagwa dan berilmu
pengetahuan umum secara proporsional.
b. Misi
1)  Menerapkan pendidikan agama secara kaffah dan pendidikan umum
secara proporsional
2) Memberikan pembelajaran yang fleksibel
3) Membentuk karakter santri yang militant, disiplin, memiliki integritas
dan dedikasi.
c. Panca Jangka
1) Pendidikan dan Pengajaran
2) Kaderisasi
3) Pergedungan
4) Khizanatullah

5) Kesejahteraan Keluarga Pondok

™ Pondok Pesantren Baitul Hikmah, “Visi dan Misi, Panca Jangka, Panca Jiwa, dan Motto,” 28
Oktober 2022.



d. Panca Jiwa
1) Jiwa Keikhlasan
2) Jiwa Berdikari
3) Jiwa Kesederhanaan
4) Jiwa Ukhuwah Islamiyah
5) Jiwa Kebebasan
e. Motto
1) Berbudi Tinggi
2) Berbadan Sehat
3) Berpengetahuan Luas
4) Berpikiran Bebas
8. Struktur Pengurus Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Jember.
Gambar 4.1

Struktur Organisasi Kulliyatul Mu’allimin Wal Mu’allimat Al-1slamiyah
Pondok Pesantren Baitul Hikmah

KH. BAIHADI BUSRI

DIREKTUR KMl
YUSFIHADL S.Pdl, MPdl

PENGASUHAN HUMAS BEENDAHARA KURIKULUM
DITD SYAIFUL H SYAMMIL MUAYYID ARIFATUL HASANAH NURUL SALAM
WALI KELAS GURLU
L, WL v, v, DAN VI BIDANG STUDI

Sumber: Dokumen Pondok Pesantren Baitul Hikmah*

" Pondok Pesantren Baitul Hikmah, “Struktur Organisasi KMI Pondok Pesantren Baitul
Hikmah,” 28 Oktober 2022.



9. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo
Jember.

Sarana pendidikan atau yang sering kita kenal dengan peralatan
dan perlengkapan yang berguna dalam keberlangsungan proses
pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang
kelas, kursi, meja serta alat-alat dan media pembelajaran. Oleh karena
itu, berikut beberapa sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Pondok
Pesantren Baitul Hikmah Tempurejo Jember untuk menunjang proses
pendidikan di Pesantren.”

a. Masjid

b. Gedung asrama santri putra dan putri, ustadz dan ustadzah
c. Gedung sekolah/ruang belajar

d. Sarana MCK, toilet dan instalasi air bersih

e. Perumahan guru keluarga

=h

Laboratorium komputer

Aula (gedung pertemuan)

> @

Perpustakaan (Pesantren dan Sekolah)

1. Lapangan Olahraga (sepak bola, basket, voli, badminton, futsal)
J. Koperasi (kantin)

k. Mini market (UP Baitul Hikmah)

I. Alat musik (gitar, rebana, hadroh)

m. Lahan pertanian, peternakan, dan perikanan

> Pondok Pesantren Baitul Hikmah, “Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Baitul
Hikmah Tempurejo jember,” 28 Oktober 2022.



n. Telephone

0. Dapur umum

p. Listrik PLN (33.000 watt)
g. Rumah pimpinan pesantren

Kendaraan/mobil 2 buah, bentor 1 buah

-

Diesel listrik dan pompa air

»

:—l‘

Gudang penyimpanan barang
u. Kantor TU/kepala sekolah
v. Kantor keuangan

w. Kantor sekretaris pesantren dan organisasi santri Baitul Hikmah
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